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ABSTRAK

Penelitian ini menelaah mediatisasi hadis tentang bekam di
platform YouTube, menganalisis bentuk penyajian dan implikasinya,
serta dampak penyebaran informasi yang tidak terverifikasi. Penelitian
ini menggunakan metode library research dan analisis konten,
penelitian ini menganalisis satu hadis representatif dari setiap tema
yang sering muncul di akun YouTube dalam lima tahun terakhir, serta
data sekunder dari media cetak dan jurnal. Data dianalisis secara
deskriptif-eksplanatif dengan kerangka teori mediatisasi agama Stig
Hjarvard, metode takhrij al-hadis Mahmud ath-Thahan, kritik sanad
Syuhudi Ismail, dan kritik matan Al-Idlibi. Penelitian ini menemukan
bahwa hadis tentang bekam memiliki eksistensi yang tercatat dalam
berbagai sumber hadis khususnya Kutub at-Tis'ah, dengan tema-tema
utama meliputi anjuran berbekam, imbalan tukang bekam, waktu
bekam, serta mandi pasca bekam. Analisis sanad dan matan
menunjukkan bahwa hadis-hadis ini memiliki status shahih, dengan
sanad yang muttasil (pertemuan guru murid), para perawinya adil dan
dhabit, serta tidak syadz atau illat (cacat). Matan hadis dari Anjuran
Berbekam riwayat Bukhari nomor 5372; Imbalan tukang bekam
riwayat Bukhari nomor 5371; Waktu Berbekam riwayat Bukhari nomor
1836; dan Mandi Pasca Bekam riwayat Ahmad nomor 24664, tidak
bertentangan dengan Al-Qur’an, hadis lain, akal, atau sabda kenabian.
Meskipun demikian, beberapa perbedaan interpretasi ulama ditemukan,
terutama terkait keabsahan praktik bekam saat puasa dan pemberian
upah tukang bekam. Dalam konteks syariat, bekam tidak termasuk
dalam kategori ibadah ta‘abbudi maupun ta‘agquli, melainkan dianggap
sebagai praktik pengobatan yang irsyadi (anjuran duniawi yang
diperbolehkan). Dalam artian, umat Islam boleh melakukannya sebagai
upaya menjaga kesehatan, namun tidak dianggap sebagai bentuk ibadah
yang ditetapkan secara khusus dalam syariat. Mediatisasi hadis tentang
bekam di YouTube menciptakan transformasi signifikan dalam
penyebaran dan pemahaman ajaran agama. Bentuk penyajian
mediatisasi meliputi video hadis lengkap dengan teks Arab dan
terjemahan, video terjemahan hadis, cuplikan hadis yang disisipkan
dalam konten lain, serta video yang hanya menyampaikan inti pesan
hadis. Proses ini memberikan menghasilkan dampak positif (akses
informasi, peningkatan kesadaran, dan pengenalan bekam) dan negatif
(informasi tidak akurat, kesalahan teknik, komersialisasi, dan
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kurangnya pengawasan). Implikasi dari fenomena mediatisasi ini
menuntut literasi digital dan keagamaan yang kritis untuk menghindari
misinterpretasi. Mediatisasi hadis tidak hanya memindahkan informasi
ke media digital tetapi juga mengubah cara hadis dipahami dan
digunakan dalam konteks modern. Sebagai bagian dari globalisasi dan
modernitas, proses ini mencerminkan dinamika antara tradisi Islam,
budaya komunikasi, dan teknologi digital, sekaligus menjadi tantangan
dalam menjaga keotentikan ajaran agama.

Kata Kunci: Bekam, Hadis, Mediatisi, YouTube, Validasi, Thibbun
Nabawi, Digitalisasi, Pengobatan Tradisional, Stig Hjarvard, Mahmud
ath-Thahan, Syuhudi Ismail, Al-Idlibi.
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MOTTO

“Al-Harakatu Barakah”

"Setiap langkah adalah perubahan, setiap perubahan membawa
pembaharuan. Teruslah melangkah, Malaikat penjaga menyertaimu,
mengantarkan harapan baik disetiap pijakan”
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“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada
pelindung bagi mereka selain Dia” (QS Ar-Ra’d: 11)
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PERSEMBAHAN

Di balik setiap baris, setiap data, setiap analisis, terukir kisah
perjalanan panjang. Malam-malam tanpa tidur, ditemani segalon
mineral dan cahaya laptop, mencari jawaban dan inspirasi di antara
lautan informasi. Rasa ragu dan lelah sering menghampiri, namun
semangat untuk mengungkap kebenaran selalu membakar jiwa. Karya
ini, Eksistensi dan Validasi, Mediatisasi Hadis tentang Bekam di
YouTube dan Implikasinya, bukan hanya sebuah tesis, tetapi juga
cerminan perjalanan hidup, sebuah persembahan tulus untuk orang-
orang tercinta yang selalu memberikan dukungan baik moril maupun
materil tanpa henti. Karya ini penulis persembahkan untuk: Ayah H.
Suhadi, Ibu Hj. Masruroh, Kaka Muammar, S.Pd., Adik-adik Yufika
Khozatul Jannah, Nurul Hikmah, Ahmad Rizki, dan patner hidup Ana

Nailatur Rohmah, S.E dan semua keluarga yang kusayang

Yogyakarta, 23 Desember 2024

Penulis,

et

Memed Khumaedi, S.Aq
NIM: 22205032011




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA
Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam Tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22
Januari 1988 Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.
A. Konsonan Tunggal

Tidak dilambangkan
Be
Te
es (dengan titik di
atas)
Je
ha (dengan titik di
bawah)
Kadan ha
De
- zet (dengan titik di
| ﬂ A L L 7: ‘af‘as)
. Zet
Es
Es dan ye
es (dengan titik di
bawah)
de (dengan titik di




Fa’ bawah)
Qaf te (dengan titik di
Kaf bawah)
Lam zet (dengan titik di
Mim bawah)
Niin koma terbalik di atas
Waw Ge
Ha’ Ef
Hamzah Qi
Ya Ka
El
Em
En
W
Ha
Apostrof
Ye

B.. Konsonan Ranghap krena SyaddaDials Rarg

A\ Ve
AV Y™

Dituli

C. Ta’marbiitah
Semua Ta’marbutah ditulis dengan h, baik berada pada akhir
kata tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata
yang dikutip oleh kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak
diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah
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terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan
sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya.
Ditulis

Ditulis
Ditulis

. Vokal Pendek dan Penerapannya
Fathah Ditulis
Kasrah Ditulis

Dammah Ditulis

Vokal Panjang

Ditulis
Ditulis
Ditulis
Ditulis
Ditulis

F. Vokal Rangkap

Ditulis
Ditulis
Ditulis
Ditulis
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G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata yang Dipisahkan

dengan Apostrof
aLifl Ditulis a’antum
e Ditulis u’iddat
S il Ditulis la’in syakartum

H. Katasandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qomariyyah maka ditulis dengan

menggunakan huruf awal “al”

Ol AN Ditulis Al-Qur'an
bl Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti oleh huruf Syamsiyah ditulis dengan huruf

pertama Syamsiyah tersebut

& Lad) Ditulis As-Sama’
WAl Ditulis Asy-Syams

I. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut Penyusunannya

oA s 9 Ditulis Zawi al-Furid
T Jal Ditulis Ahl as-Sunnah
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J. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan
terdapat dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-
Qur’an, hadist, mazhab, syariat, lafadz.

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah
dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku al-Hijab.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal
dari negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish
Shihab, Ahmad Syukri Soleh

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab,

misalnya Toko Hidayah, Mizan.
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KATA PENGANTAR
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Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam, yang telah
melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan tugas akhir ini yang berjudul Eksistensi dan Validasi
Mediatisasi Hadis tentang Bekam di YouTube. Shalawat serta salam
semoga selalu tercurahkan kepada junjungan Nabi Muhammad SAW,
keluarga, sahabat, dan para pengikutnya hingga akhir zaman.
Tugas akhir ini merupakan buah karya intelektual yang lahir dari proses
pembelajaran dan pengkajian yang panjang. Penulis menyadari bahwa
dalam penyusunan tugas akhir ini masih terdapat kekurangan dan jauh
dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan Kkritik dan
saran yang membangun demi perbaikan di masa mendatang. Semoga
tugas akhir ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya dalam memahami. Tidak lupa penulis ucapkan
terima kasih sebanyak-banyaknya kepada:
1. Allah SWT, yang senantiasa memberikan kesempatan tanpa batas
untuk memperbaiki diri dan meridhai setiap langkah yang diambil.
2. Bapak Prof. Noorhaidi, S.Ag., M.A., M.Phil., Ph.D. selaku Rektor
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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Bapak Prof. Dr. Phil. Sahiron Syamsuddin, M.A., selaku Direktur
Pascasarjana sekaligus pengasuh Pondok Pesantren Baitul Hikmah
Krapyak Yogyakarta., yang telah memberikan dukungan,
bimbingan dan inspirasi kepada penulis.

Bapak Prof. Dr. H. Roby Habiba Abror, S, Ag., M.Hum selaku
Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Bapak Dr. Ali Imron, S.Th.l., M.S.I. selaku Kaprodi Magister limu
Al-Qur’an dan Tafsir dan Dosen Pembimbing Tesis penulis
Jazakumullahu khairan. Semoga Allah SWT senantiasa
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada Bapak atas segala
bimbingan dan kemudahan yang telah diberikan.

Seluruh Dosen dan Staf Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga

Kepada Orang Tua tercinta ayahanda H. Suhadi dan lbunda Hij.
Masruroh yang tidak pernah lelah membimbing, mendidik, dan
mendukung penulis dengan segala cara dan upaya. Juga kepada
kaka dan adik-adik tersayang: Muamar, S.Pd., Yufika Khozatul
Jannah, Nurul Hikmah, Ahmad Rizki

Kepada keluaraga Bapak H. Sapi’l, Pak Cik Mahayudin, Mak Cik
Rafidah dan Ana Nailatur Rohmah, S.E yang selalu ada untuk
mensupport.

Kepada semua almamater sejak SDN sampai Strata Satu UIN
Sunan Kalijaga

Teman-teman seperjuangan di Prodi MIAT Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam, terkusus anggota kelas Magister Konsentrasi
Hadis
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11. Serta kepada segenap orang-orang yang saya kenal dan mengenal
saya

Akhir kata demikianlah beberapa ungkapan dan ucapan rasa terima
kasih kepada semua pihak yang telah ikut berpartisipasi baik secara
moril ataupun materil yang tidak dapat Penulis rinci satu persatu, selain
itu juga sekaligus menjadi pengantar dalam membuka tesis ini sebagai
sebuah karya yang tentunya masih jauh dari kata sempurna. Atas semua
kebaikkan Penulis hanya bisa berdo’a untuk kebaikkan mereka, semoga
pengorbanan yang mereka berikan kepada Penulis sebagaian amal

jariyyah dan mendapat balasan yang lebih baik dari Allah SWT.
Yogyakarta, 23 Desember 2024

Penulis,

P

Memed Khumaedi, S.Aqg
NIM: 22205032011
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mediatisasi hadis tentang bekam melalui media telah
mengubah lanskap kajian hadis dan praktik pengobatan
tradisional.’ Tantangan utama dalam konteks ini adalah
memvalidasi autentisitas dan akurasi informasi yang beredar.
Sebagai sebuah praktik yang telah lama dikaitkan dengan konsep
thibbun nabawi, bekam memiliki nilai historis dan teologis yang
signifikan.? Namun, penyebaran informasi yang tidak terkendali di
ruang digital berpotensi mengaburkan pemahaman yang sahih
tentang hadis terkait bekam. Praktik ini telah terdokumentasikan
dalam berbagai peradaban sepanjang sejarah, termasuk dalam
kitab-kitab hadis. Hadis, sebagai sumber pedoman dan bayan Al-
Quran (penjelas Al-Quran),® sering dikaitkan dengan praktik
Thibbun Nabawi.* Hubungan antara hadis dan Thibbun Nabawi

! Dihin Muriyatmoko, Triana Harmini, and Muhammad Zarkasih, “Penerapan
Metode Video Based Learning Sebagai Media Pengenalan Bekam Berbasis
Android,” JUSIM (Jurnal Sistem Informasi Musirawas) 9, no. 1 (2024): 33-44,
http://jurnal.univbinainsan.ac.id/index.php/jusim/article/view/2259.; SemiColonWeb,
“Perkembangan Hadis Di Era Digital,” accessed March 5, 2024,
http://ih.iainkudus.ac.id/berita-56114-Perkembangan-Hadis-Di-Era-Digital.html.

* Hakmi Hidayat et al., “Terapi Bekam (Hijamah) dalam Perspektif Islam dan
Medis,” Proceedings of International Pharmacy Ulul Albab Conference and Seminar
(PLANAR) 2 (December 5, 2022): 77, https://doi.org/10.18860/planar.v2i0.2129.

> Muhammad ’Ajjaj al-Khathib, Ushul Al-Hadis: *Ulumuhu Wa
Mushthalahuhu (Beirut: Dar al-Fikr, 2006), 35.

* Hanik Badriyah Hidayati et al., “Bekam Sebagai Terapi Alternatif Untuk
Nyeri,” NEURONA 36, no. 2 (March 1, 2019): 3-7,
https://doi.org/10.52386/neurona.v36i2.69., Nuril Fajri, “Bekam Sebagai Alternatif
Pengobatan Perspektif Sains dan Hadis,” A/-Tadabbur: Jurnal Kajian Sosial,
Peradaban dan Agama 6, no. 2 (December 2020).; Ikhwan Ikhwan et al., “Eksistensi
Penggunaan Bekam Dan Efek Sampingnya: Analisis Kualitatif Di Klinik Pbr Kota
Medan : The Existence Of Cupping Use And Side Effects: A Qualitative Analysis At
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telah menjadi fokus utama penyelidikan dalam bidang pengetahuan
dan kesehatan modern,®> khususnya dalam konteks validasi
informasi di era digital.

Meskipun praktik ini telah dikenal luas sampai pelosok, banyak
informasi yang tidak diverifikasi beredar di media sosial,
menciptakan kebingungan di kalangan masyarakat.® Dengan
semakin banyaknya pengguna media sosial, konten terkait bekam
sering kali dibagikan tanpa pemeriksaan keabsahan atau keakuratan,
yang berpotensi menimbulkan risiko kesehatan dan kerugian
materil.” Banyak pengguna menganggap informasi tersebut benar
karena disajikan oleh individu yang tampak berpengalaman, padahal
bisa jadi mereka tidak memiliki latar belakang yang memadai.
Misalnya, @rscmmaryam5288, @PT_Pusat_Bekam_Internasional,
@Updat_Islami dan @Syiar_Tauhid_Aceh yang mengklaim
manfaat bekam tanpa rujukan hadis yang tervalidasi atau penjelasan
yang mendalam tentang praktik tersebut. Data menunjukkan bahwa
meskipun praktik bekam populer di daerah perkotaan, masyarakat
pedesaan masih kurang mengenal teknik ini. Upaya sedang

The Pbr Clinic In Medan City,” Quality : Jurnal Kesehatan 17, no. 1 (May 30, 2023):
42-52, https://doi.org/10.36082/qjk.v17i1.778.

> Hidayati et al., “Bekam Sebagai Terapi Alternatif Untuk Nyeri,” 3-7., Fajri,
“Bekam Sebagai Alternatif Pengobatan Perspektif Sains dan Hadis.”; Ikhwan et al.,
“Eksistensi Penggunaan Bekam Dan Efek Sampingnya,” May 30, 2023, 42-52.

® Muhammad Idham Aditia Hasibuan, “Kontribusi Sains Dalam Menentukan
Kualitas Hadis” (Sumatera Utara, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2017),
40, (Repository UIN Sumater Utara), http://repository.uinsu.ac.id/15554/.; Susanne
Dida et al., “Sosialisasi Literasi Komunikasi Kesehatan Pengobatan Alternatif Islami
Di Desa Hegarmanah Kecamatan Jatinangor,” Jurnal Aplikasi Ipteks Untuk
Masyarakat 9, no. 3 (2020): 167-71,
https://www.academia.edu/download/86138105/14205.pdf.

7 Ikhwan Ikhwan et al, “Eksistensi Penggunaan Bekam Dan Efek
Sampingnya: Analisis Kualitatif Di Klinik Pbr Kota Medan: The Existence Of
Cupping Use And Side Effects: A Qualitative Analysis At The Pbr Clinic In Medan
City,” Quality: Jurnal Kesehatan 17, no. 1 (May 30, 2023): 42-51,
https://doi.org/10.36082/qjk.v17i1.778.



dilakukan untuk memperkenalkan bekam kepada penduduk
pedesaan melalui layanan bekam gratis, yang bertujuan untuk
mempromosikan penggunaannya baik untuk pemeliharaan kesehatan
maupun pengobatan penyakit.® Dengan meningkatnya penggunaan
media digital, terutama di kalangan generasi muda, hadis tentang
bekam kini lebih mudah diakses oleh masyarakat baik perkotaan
maupun pelosok, termasuk kelompok yang sebelumnya kurang
terpapar informasi ini.” Platform seperti YouTube, Instagram dan
TikTok telah menjadi sumber utama bagi masyarakat untuk
mempelajari praktik pengobatan alternatif, yang sering Kkali

diabaikan dalam pengajaran formal.*°

¥ Tujuan dari kegiatan ini adalah selain untuk menjaga kebugaran tubuh juga
mengenalkan pengobatan tradisional bekam atau Tibbun Nabawi kepada masyarakat
luas. Sebagaimana yang dilakukan oleh: Siti Hadijah Aspan and Emi Sutrisminah,
“Kepatuhan Masyarakat Dalam Melakukan Pengobatan Bekam Di Klinik
Thibbunnabawi Darus Syifa,” Jurnal Kebidanan Khatulistiwa 6, no. 2 (July 2020):
66—70.: Januar Abdilah Santoso et al., “Pemberdayaan Karang Taruna Melalui
Pelatihan Bekam Menuju Samarinda Sehat Di Kelurahan Sidodadi, Kecamatan
Samarinda Ulv,” Jurnal Dharma Pendidikan Dan Keolahragaan 2, no. 2 (2022): 44—
56, https://ejournal.unib.ac.id/dharmapendidikan/article/view/23634.:Yenni Risniati
et al., “Pelayanan Kesehatan Tradisional Bekam: Kajian Mekanisme, Keamanan dan
Manfaat,” Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pelayanan Kesehatan 3, no. 3 (2019):
212-25, https://doi.org/10.22435/jpppk.v3i3.2658.; Wahyu Riniasih et al., “Kegiatan
Bakti Sosial Layanan Pemeriksaan Kesehatan Dan Terapi Komplementer Bekam
Gratis Di Desa Kandangrejo, Kecamatan Brati, Kabupaten Grobogan,” Jurnal
Pengabdian Kepada Masyarakat Cahaya Negeriku 3, no. 01 (2023): 07-15,
https://www.cahayanegeriku.org/index.php/jpkm/article/view/52.; dan Yopi Hendro
Syahputra et al., “Kegiatan Bakti Sosial Layanan Bekam Gratis di Dusun VII Desa
Bandar Setia Tembung,” ABDIMAS IPTEK 3, no. 2 (July 30, 2023): 167,
https://doi.org/10.53513/abdi.v3i2.8806.

? Saipudin Ikhwan, “Media Baru Dan Fenomena Dakwah Kontemporer Di
Indonesia,” Qawwam: The Leader’s Writing 4, mno. 1 (2023): 22-37,
https://jurnalfuad.org/index.php/qawwam/article/view/140. ; Marhany Marhany
Malik, “Hubungan Antara Sains Dengan Hijamah Dalam Perspektif Hadis Nabi
SAW,”  Jurnal  Tafsere 3, no. 1 (2015), https:/journal3.uin-
alauddin.ac.id/index.php/tafsere/article/view/7666.

' Arief Fahmi Lubis, “Digitalisasi Dan Hukum Adat: Pemanfaatan Teknologi
Dalam Dokumentasi Hukum Adat,” Public Service and Governance Journal 3, no. 1
(2022): 11226, https://jurnal2.untagsmg.ac.id/index.php/psgj/article/view/2013.
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Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan media sosial dalam
penyebaran informasi tentang pengobatan alternatif seperti bekam
semakin meningkat, dengan maraknya praktisi, klinik, agensi,
otoritas, atau terapis bekam yang muncul baik dalam dunia nyata
maupun dunia maya.'’ Misalnya Klinik-klinik seperti @
Verri_JP_Channel Rumah sehat Thera Afiat, otoritas agama
@Kbhalid_Basalamah_Official dan praktisi @Cakfirmanje, tidak
hanya menawarkan layanan bekam, tetapi juga mengedukasi
masyarakat tentang manfaat dan cara melakukan bekam berdasarkan
hadis dan praktik yang sahih melalui presentasinya di YouTube.
YouTube,*? sebagai platform media sosial terbesar kedua di dunia
membawa beragam manfaat, termasuk untuk edukasi dan bisnis
yang dapat mempromosikan produk melalui konten video.'?
Influencer maupun YouTuber membangun Kketerlibatan dengan
penonton melalui elemen interaktif, menciptakan rasa kepercayaan
yang mendorong penonton untuk mempercayai eksposur

YouTuber.** Wajar saja jika jumlah video yang terkait dengan

" Ikhwan et al., “Eksistensi Penggunaan Bekam Dan Efek Sampingnya,” May
30, 2023.; Alwi Ansori, “Bekam Era Milenial Di Rumah Bekam Avicenna, Patukan,
Ambarketawang, Gamping, Sleman, Yogyakarta (Studi Living Hadis)” (PhD Thesis,
Yogyakarta, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2019), https://digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/37948/.

' Edy Chandra, “Youtube, Citra Media Informasi Interaktif Atau Media
Penyampaian Aspirasi Pribadi,” Jurnal Muara Ilmu Sosial, Humaniora, dan Seni 1,
no. 2 (February 1, 2018): 408-20, https://doi.org/10.24912/jmishumsen.v1i2.1035.:
Statista, “Most popular social networks worldwide as of April 2024, by number of
monthly active users (in millions),” Statista, April 2024,
https://www.statista.com/statistics/272014/global-social-networks-ranked-by-
number-of-users/.

" Riska Rahmadani and Mifta Rahman, “Pemanfaatan Youtube Sebagai
Media Promosi Di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Kubu Raya,”
Jurnal  Pendidikan dan  Pembelajaran 12, mno. 9 (2013): 2505-13,
https://doi.org/10.26418/jppk.v12i9.70266.

'* Jokhanan Kristiyono and Nafis Dwi Hermawan, “Analisis Komunikasi
Interaktif Brando Franco dengan Penontonnya dalam Live Streaming di Kanal
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bekam di platform YouTube semakin bertambah, mencakup
berbagai jenis konten seperti hadis-hadis bekam, tutorial pemijatan
bekam, informasi tentang manfaat bekam, dan diskusi dari para ahli.

Hal tersebut menunjukkan bahwa penyebaran informasi melalui
media sosial ini dapat membantu meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang manfaat bekam dan hadis-hadis terkait dengan
pengobatan tersebut, serta memfasilitasi diskusi yang lebih luas
tentang pengobatan alternatif melalui media. Kemudahan dalam
mengakses media ini sejalan dengan fenomena mediatisasi
keagamaan yang digambarkan oleh Stig Hjarvard, di mana wacana
keagamaan, termasuk praktik pengobatan seperti bekam, semakin

meluas dan termediasi melalui berbagai platform digital.™

Meskipun
demikian, mengeksplorasi bagaimana media berperan dalam
menyebarkan dan memvisualisasikan hadis di era digital sangatlah
krusial, mengingat pengaruh besar media dalam membentuk
pandangan serta perilaku masyarakat. Suryadiga mengungkapkan
bahwa penyebaran hadis melalui media merupakan evolusi dari
teknologi informasi yang merupakan ranah baru dalam penelitian
hadis, khususnya dalam kajian Hadis dan Media.'® Oleh karena itu,
penelitian ini akan memberikan pemahaman mendalam tentang

keabsahan, mediatisasi hadis di media sosial dan implikasinya

YouTube Windah Basudara,” JCommsci - Journal of Media and Communication
Science 6, no. 2 (May 31, 2023): 11-19, https://doi.org/10.29303/jcommsci.v6i2.206.

'S Stig Hjarvard and Mia Lovheim, Mediatization and Religion: Nordic
Perspectives, 1st ed. (Gothenburg: Nordicom University, 2012), 23,
https://www.diva-portal.org/smash/record.jsf?pid=diva2:1534755. ; Laura Feldt,
“Stig Hjarvard & Mia Lovheim (Eds.): Mediatization and Religion. Nordic
Perspectives. Gothenburg: Nordicom, 2012.,” MedieKultur: Journal of Media and
Communication Research 29, no. 54 (2013): 193-96,
https://tidsskrift.dk/mediekultur/article/download/8037/6775.

' M. Alfatih Suryadilaga, Hadis dan Media Sejarah, Perkembangan dan
Transformasinya (Yogyakarta: Kalimedia, 2020), him. 14.
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terhadap praktik bekam, serta bagaimana hal ini mempengaruhi
persepsi masyarakat terhadap pengobatan tradisional.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kualitas informasi
hadis di media sosial seringkali rendah.!” Banyak penelitian yang
menyoroti bahwa konten yang beredar tidak memenuhi standar
akurasi dan keabsahan. Penelitian Maulana dkk. menemukan bahwa
hadis yang muncul di platform seperti Facebook dan Twitter sering
kali tidak terstruktur dengan baik, yang dapat menyebabkan
misinterpretasi oleh pengguna.’® Penelitian Perdana dkk. juga
mengidentifikasi tujuh fungsi mediatisasi hadis di media sosial,
menunjukkan bahwa media sosial, khususnya TikTok, telah menjadi
platform yang berpengaruh dalam penyebaran ajaran agama. Di sisi
lain, data menunjukkan bahwa banyak pengguna tidak terlatih dalam
menilai keabsahan informasi, sehingga mereka mungkin tidak
menyadari perbedaan antara konten yang bersumber dari ulama
terkemuka dan informasi yang tidak jelas asal-usulnya.’® Hal ini
menunjukkan perlunya budaya literasi bermedia di kalangan
pengguna agar dapat membedakan informasi yang valid.?’ Dengan

' Abdul Rahman Ramadhan, Siti Aisyah Nur Sari, and Nur Sari, “Urgensi
Program Studi Ilmu Hadis Pada Perguruan Tinggi Islam Terhadap Penyebaran Hadis
Palsu Pada Era Digital Dalam Tinjauan Maqashid Syariah,” AL-ATSAR: Jurnal Ilmu
Hadjts 1, mno. 1 (2023): 1-25, http://ejournal.stdiis.ac.id/index.php/al-
atsar/article/view/268.

' Maulana Wahyu Saefudin, Agus Suyadi Raharusun, and Muhamad Dede
Rodliyana, “Konten Hadis di Media Sosial: Studi Content Analysis dalam Jejaring
Sosial pada Akun Lughoty.com, RisalahMuslimID, dan thesunnah path,” Jumnal
Penelitian IImu Ushuluddin 2, no. 1 (Janvary 22, 2022): 19-49,
https://doi.org/10.15575/jpiu.13580.

' Tazkia Anugraheni Perdana and Alfika Inayatul Masruroh, “Pergeseran
Fungsi Hadis Di Media Sosial: Kajian Mediatisasi Hadis Di Indonesia,” Holistic Al-
Hadis 9, no. 2 (December 21, 2023): 2-9, https://doi.org/10.32678/holistic.v9i2.9447.

® Nur Ainiyah, “Membangun Penguatan Budaya Literasi Media Dan
Informasi Dalam Dunia Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Islam Indonesia 2, no. 1
(2017): 65-77, https://ojs.pps-ibrahimy.ac.id/index.php/jpii/article/view/63.
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demikian, penelitian ini akan melengkapi literatur yang ada dengan
fokus pada mediatisasi hadis dalam konteks bekam, serta
memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas informasi
yang tersedia di platform digital.

Penelitian selanjutnya berargumen bahwa mediatisasi hadis
tentang bekam di YouTube memiliki implikasi signifikan bagi
praktik pengobatan. Dengan meningkatnya aksesibilitas, ada potensi
untuk salah tafsir dan penyederhanaan isi hadis.?* Penelitian Isbaria
menunjukkan bahwa banyak konten di TikTok cenderung dangkal
dan tidak mendalam, di mana informasi disajikan dalam format yang
cepat dan menarik tetapi mungkin kehilangan substansi.??
Keterbatasan platform dapat menyebabkan penyajian hadis yang
tidak lengkap dan komodifikasi, di mana hadis hanya digunakan
untuk menarik perhatian tanpa mempertimbangkan nilai-nilai
keagamaan yang terkandung di dalamnya.”® Selain itu, eksploitasi
hadis untuk tujuan komersial juga menimbulkan kekhawatiran akan
penyalahgunaan agama,® di mana hadis digunakan sebagai alat
pemasaran tanpa memperhatikan makna dan konteksnya.?

2l Anis Marti, Ahmad Khairul Nuzuli, and Aan Firtanosa, “Peran Video
Dakwah Di Youtube Dalam Meningkatkan Kesadaran Keagamaan Pada Remaja Di
Era Digital,” Calathu: Jurnal Ilmu Komunikasi 5, no. 2 (2023): 102-18,
https://journal.uc.ac.id/index.php/calathu/article/view/3994.

** Isbaria, “Mediatisasi Hadis Pada Aplikasi TikTok” (Masters, Yogyakarta,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2022), 18, https://digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/56610/.

» SemiColonWeb, “Perkembangan Hadis Di Era Digital.”

* Yelly Elanda, “Komodifikasi Agama Pada Perumahan Syariah Di
Surabaya,” Al-Hikmah: Jurnal llmu Dakwah Dan Pengembangan Masyarakat 17, no.
2 (2019): 37-54, https://alhikmah.uinkhas.ac.id/index.php/alhikmah/article/view/3.;
Anugrah Eran Batu, “Komodifikasi Agama di Sosial Media: Penggunaan Hadis
untuk Marketing di Instagram pada Akun HF Gold Puzzle,” Jalsah : The Journal of
Al-quran and As-sunnah Studies 4, no. 1 (April 30, 2024): 1-30,
https://doi.org/10.37252/jqs.v4il.760.

» Elis Mila Rosa, “Representasi Pemaknaan Hadis Di Media Sosial
(Penggunaan Hadis Untuk Marketing Di Instagram)” (Tesis, Yogyakarta,
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Hal tersebut berpotensi menyesatkan pengguna yang mencari
pemahaman yang lebih baik tentang praktik bekam dan dapat
mengarah pada kesalahpahaman yang lebih luas di masyarakat.
Oleh karena itu, perlu penelitian lebih lanjut untuk memastikan
penyebaran hadis yang berkualitas dan akurat di media sosial, serta
untuk mengevaluasi bagaimana informasi ini diterima dan
dipraktikkan oleh masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai hubungan
antara media, hadis, dan praktik kesehatan dalam masyarakat
modern, serta mengisi kesenjangan dalam literatur yang ada
mengenai mediatisasi hadis dan implikasinya, khususnya dalam
konteks praktik pengobatan alternatif seperti bekam. Penelitian ini
juga akan membantu mengevaluasi keabsahan informasi yang
beredar, yang sangat penting mengingat banyaknya konten yang

tidak terverifikasi di platform digital.

B. Rumusan Masalah

Pentingnya penelitian ini dalam mengeksplorasi bagaimana
hadis tentang bekam dimediasi dan divalidasi di era digital, serta
untuk mengidentifikasi dampak dari penyebaran informasi yang
tidak terverifikasi. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki
signifikansi terutama dalam mengamati peran penting hadis di era
digital. Fokus penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana
bentuk dan implikasi konten hadis tentang bekam yang tersebar
pada platform YouTube, apakah hadis diikuti dengan keinginan
praktisi sehingga tunduk pada ambisius dan dikomersialkan atau

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2023), 1, https://digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/56865.



masih digunakan sebagai referensi hukum. Berdasarkan latar

belakang tersebut, penelitian ini membatasi pembahasan pada

beberapa pertanyaan yang diajukan meliputi:

1.
2.

Bagaimana eksistensi dan validasi hadis tentang bekam?

Bagaimana bentuk mediatisasi hadis tentang bekam di
YouTube?
Bagaimana implikasi mediatisasi hadis tentang bekam di
YouTube?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan

1)

2)

3)

Untuk mengidentifikasi hadits-hadits tentang bekam yang
beredar di YouTube dan menganalisis keabsahannya
berdasarkan sumber dan metode penyampaiannya.

Untuk menganalisis bagaimana hadits tentang bekam
disebarluaskan, diinterpretasikan, dan diterima oleh
masyarakat melalui platform YouTube, termasuk strategi
dan metode yang digunakan.

Untuk menelaah dampak dari penyebaran hadits tentang
bekam di YouTube terhadap pemahaman masyarakat
tentang bekam, termasuk pengaruhnya terhadap praktik
pengobatan dan potensi penyalahgunaan informasi.
Analisis akan mencakup ideologi, ras, pengetahuan, dan

afiliasi yang mungkin memengaruhi penyajian konten.

Kegunaan penelitian ini meliputi

1)

Guna memberikan kontribusi pada pengembangan metode
penelitian interdisipliner yang mengintegrasikan studi

sosial, studi media, dan studi teks keagamaan untuk



menelaah fenomena mediatisasi hadits. Penelitian ini akan
memberikan kerangka kerja yang komprehensif dan
holistik untuk penelitian serupa di masa mendatang.

2) Guna menambah wawasan dan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai mediatisasi hadits tentang bekam di
YouTube, sekaligus memberikan data empiris tentang

praktiknya dan implikasinya bagi masyarakat.

D. Kajian Pustaka

Mediatisasi hadis tentang terapi bekam di media sosial telah
menjadi fenomena signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Akan
tetapi, validitas hadis tersebut dan dampak media sosial terhadap
penyebaran dan penafsirannya masih kurang diteliti. Tinjauan
pustaka ini bertujuan untuk mengkaji secara kritis penelitian yang
ada tentang topik ini dan mengidentifikasi kesenjangan yang perlu
diatasi.®® Hingga saat ini, penelitian mengenai “Eksistensi,
Validasi, Mediatisasi Hadis Tentang Bekam Di Youtube Dan
Implikasinya” belum pernah secara spesifik dijelajahi oleh peneliti
sebelumnya. Namun, untuk menghindari duplikasi dan potensi
penurunan Kualitas dalam penelitian yang serupa, peneliti telah
melakukan pengumpulan data dan analisis terhadap penelitian-
penelitian terdahulu yang relevan dengan tema mediatisasi hadis
tentang bekam di sosial media.

Tinjauan literatur ini digunakan untuk mengidentifikasi area-
area penelitian yang masih belum terjamah dan akan menjadi fokus

utama dari penelitian ini. Sebagai panduan dalam pembentukan

*6 Mohammad Nur Ahsan, “Dari Sejarah Ke Studi Hadis: Memahami Metode
Sejarah Kritis Dan Penanggalan Hadis Di Barat,” A/-Quds: Jurnal Studi Al-Qur’an
Dan Hadis 5, no. 2 (2021): hal. 440.
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kerangka pemikiran, peneliti telah mengklasifikasikan novelty
(kebaruan) dari penelitian-penelitian sebelumnya yang masih
memiliki kaitan dengan bekam di media sosial ke dalam empat
klasifikasi utama: pertama, studi tentang mediatisasi hadis. Kedua,
studi tentang eksistensi dan validasi hadis. Ketiga, studi tentang
bekam. Keempat, bentuk-bentuk mediatisasi hadis dan
implikasinya.
1. Studi Tentang Mediatisasi Hadis
Dalam tipologi pertama, terdapat kajian yang digunakan
sebagai sumber pustaka penelitian ini. Penelitian ini berfokus
pada mediatisasi hadis dalam media sosial dengan mengkaji
bagaimana hadis disampaikan dan diterima melalui platform-
platform media sosial serta pergeseranya. Beberapa penelitian
telah menyelidiki peran media sosial dalam membentuk
keyakinan dan praktik keagamaan, termasuk penyebaran
Hadis. Rafidah menemukan bahwa media sosial telah menjadi
sumber informasi keagamaan yang signifikan bagi banyak
orang, khususnya di kalangan generasi muda.?’ Zahroh juga
mencatat bahwa influencer media sosial telah menjadi aktor
penting dalam membentuk wacana keagamaan, termasuk
promosi terapi bekam.” Namun, mediatisasi hadis juga
menimbulkan kekhawatiran tentang keakuratan dan keaslian

informasi yang disebarkan.”® Zaki (2021) berpendapat bahwa

?" Lailatur Rofidah and Abdul Muhid, “Media Dan Hibrid Identitas

Keagamaan Di Era Digital,” Jurnal Dakwah Dan Komunikasi 7, no. 1 (2022): 81-94,
http://dx.doi.org/10.29240/jdk.v7i1.4805.

** Siti Zahroh and Kurnia Muhajaroh, “Peran Influencer Muslim Di Media

Sosial Dalam Menyebarkan Nilai-Nilai Al-Quran,” Jurnal Studi Keislaman 19, no. 2
(2019): 1-12.

¥ Panduan Optimalisasi Media Sosial untuk Kementrian Perdagangan RI.

(Jakarta: Pusat Hubungan Masyarakat Kementerian Perdagangan, 2014).
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media sosial telah menciptakan tantangan baru bagi para
ulama dan otoritas agama dalam memastikan keakuratan dan
keaslian informasi keagamaan.*® Terry (2024) juga mencatat
bahwa kurangnya pemikiran Kkritis dan literasi media di
kalangan pengguna media sosial telah berkontribusi pada
penyebaran misinformasi dan salah tafsir khususnya tentang
hadis.**

Dalam penelitian Kori dan Anton®’, mereka menemukan
bahwa penggunaan aplikasi TikTok dalam mempresentasikan
hadis dalam bentuk video pendek menjadi suatu hal yang
menarik. Meskipun penggunaan TikTok sebagai media untuk
menyebarkan hadis-hadis pendek memiliki potensi untuk
meningkatkan pemahaman dan apresiasi masyarakat terhadap
hadis, namun juga menimbulkan beberapa permasalahan
seperti kesalahan interpretasi dan kurangnya konteks.
Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Miski dan

Putri menegaskan bahwa hadis yang diposting di TikTok

% Mohammad Zaki Arrobi, Otoritas Agama di Fra Media Baru: Pemetaan Isu
dan Tren Kajian. “‘Perspektif ilmu-ilmu sosial di era digital: disrupsi, emansipasi, dan
rekognisi,” ed. M. Falikul Isbah and Gregorius Ragil Wibawanto, Cetakan pertama,
State of the art (Depok, Sleman, D.I. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
2021), 67-95.

' Terry Gilmour, “Critical Thinking and Media Literacy in an Age of
Misinformation,” 1 (Argentina: APSA Preprints, January 11, 2024), 1,
https://doi.org/10.33774/apsa-2024-bsmtn., Eva Susanti Ginting, ‘“Penguatan
Literasi Di Era Digial,” in Inovasi Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia Guna
Mendukung Merdeka Belajar pada Era Revolusi Industry 4.0 dan Society (Prosiding
Seminar Nasional PBSI-III, Medan: Universitas Negeri Meda, 2020), 35-38,
https://digilib.unimed.ac.id/id/eprint/41217/1/Fulltext.pdf.

32 Ahmat Kori and Mohammad Anton Athoillah, “Hadith Mediatisation in the
Form of Short Hadith Videos on TikTok App,” Journal of Hadith Studies 4, no. 2
(November 9, 2023),
https://journal.islamicateinstitute.co.id/index.php/johs/article/view/833.
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mengalami pergeseran fungsi dari sumber aslinya.*® Hadis
dimanipulasi dan diubah dalam konteks media sosial, di mana
terdapat berbagai perubahan dalam fungsi hadis, termasuk
penggunaan hadis untuk tujuan hiburan, humor, dan bahkan
tujuan politik.**

Secara kontras, dalam penelitian Sayeed al-Zaman®,
menjelaskan bahwa media sosial seperti YouTube menjadi
sarana yang dominan dalam mempresentasikan isu-isu agama,
termasuk hadis.  Sayeed al-Zaman menunjukkan bahwa
YouTube telah menjadi platform yang signifikan dalam
menyebarkan dan memperkuat pesan-pesan agama Islam.
Video-video tersebut memainkan peran penting dalam
membentuk identitas keagamaan dan mempengaruhi cara umat
Muslim memahami dan berinteraksi dengan agama mereka.
Namun demikian, Muhammad dalam penelitiannya
"Pergeseran Fungsi Hadis di Media Sosial: Kajian
Mediatisasi Hadis di Indonesia”,*®* mengamini apa yang
dikatan oleh Miski dan Putri bahwa hadis yang diunggah di

media sosial Indonesia memiliki pergeseran fungsi dari

3 Miski Miski and Putri Habibillah, “Alteration of Hadith Functions in
TikTok Social Media,” Jurnal Living Hadis 7 (September 18, 2022): 97-120,
https://doi.org/10.14421/livinghadis.2022.4002.

* Miski Miski and Putri Ghoida® Habibillah, “Alteration of Hadith Functions
in TikTok Social Media,” Jurnal Living Hadis 7, no. 1 (September 18, 2022): 97—
120, https://doi.org/10.14421/livinghadis.2022.4002.

* Md. Sayeed Al-Zaman, “Social Mediatization of Religion: Islamic Videos
on YouTube,” Heliyon 8, mno. 3 (March 1, 2022): 09083,
https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2022.e09083.

36 Tazkia Perdana and Alfika Masruroh, “Pergeseran Fungsi Hadis Di Media
Sosial: Kajian Mediatisasi Hadis Di Indonesia,” Holistic Al-Hadis 9 (December 21,
2023): 100—119, https://doi.org/10.32678/holistic.v9i2.9447.
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sumber aslinya.®” Tidak berhenti disitu, Muhammad
menegaskan bahwa perubahan fungsi hadis dalam konteks
media sosial dipengaruhi oleh tujuan dan maksud dari pemilik
akun yang membagikan hadis tersebut. Dalam penelitiannya,
Muhammad menjelaskan bahwa pergeseran fungsi hadis
terjadi dari sekadar menyampaikan pesan menjadi alat untuk
mencapai tujuan tertentu yang lebih spesifik. Tujuan dan
maksud pemilik akun sangat memengaruhi bagaimana hadis
disebarkan dan digunakan di media sosial.

Stig Hjarvard Dalam artikelnya “The mediatisation of
religion: Theorising religion, media and social change”,
menyatakan bahwa teori tentang mediatisasi agama dan
perubahan sosial diakibatkan oleh interaksi antara agama dan
media.®® Hal ini terjadi atas peran penting media memainkan
dalam membentuk narasi keagamaan dan memengaruhi
praktik keagamaan dalam masyarakat. Dalam menegaskan
pernyataanya Hjarvard dalam tulisanya “The mediatization of
religion: A theory of the media as agents of religious change ”,
mengusulkan teori tentang mediatisasi agama yang
menyatakan bahwa media merupakan agen perubahan
keagamaan yang signifikan.*® Dan mengulas bagaimana media
memfasilitasi transformasi dalam praktik keagamaan dan

interpretasi ajaran agama.

37 Perdana and Masruroh, “PERGESERAN FUNGSI HADIS DI MEDIA
SOSIAL,” December 21, 2023, 100-119.

% Stig Hjarvard, “The Mediatisation of Religion: Theorising Religion, Media
and Social Change,” Culture and Religion 12, no. 2 (June 1, 2011): 119-35,
https://doi.org/10.1080/14755610.2011.579719.

3% Stig Hjarvard, “The Mediatization Of Religion: A Theory Of The Media As
Agents Of Religious Change,” Northern Lights: Film and Media Studies Yearbook 6
(June 1, 2008): 9-26, https://doi.org/10.1386/nl.6.1.9 1.
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Sehingga penelitian selanjutnya, “The Mediatisation of
Religion: Theorising Religion, Media and Social Change”,
dilakukan guna memperluas pemahaman tentang mediatisasi
agama dengan menyoroti hubungan kompleks antara agama,
media, dan perubahan sosial.”’ Dan membahas bagaimana
media memengaruhi representasi keagamaan dan interaksi
keagamaan dalam  masyarakat.*® Nampaknya Hope
sepemikiran dengan Hjarvard, dalam The vitality of new media
and religion:  Communicative  perspectives”,  Hope
mengeksplorasi vitalitas media baru dalam konteks keagamaan
dan perspektif komunikatif yang memengaruhi cara
keagamaan disampaikan dan dipahami melalui media. Dan
mengamati peran media baru dalam memperkuat dan
merangsang diskusi keagamaan dalam masyarakat.*> Dan pada
tulisan “Mediatization and the changing authority of religion”
ini, Hjarvard juga menegaskan kembali bahwa mediatisasi
mempengaruhi otoritas keagamaan dan pergeseran dalam cara
keagamaan diwakili dan diakses melalui media. Dan
menyoroti  bagaimana media mempengaruhi  persepsi
masyarakat terhadap otoritas keagamaan dan interpretasi
ajaran agama.”®

*0 Stig Hjarvard, “The Mediatisation of Religion: Theorising Religion, Media
and Social Change,” Culture and Religion 12, no. 2 (June 1, 2011): 119-35,
https://doi.org/10.1080/14755610.2011.579719.

*! Stig Hjarvard, “The Mediatisation of Religion: Theorising Religion, Media
and Social Change,” Culture and Religion 12 (June 1, 2011): 119-35,
https://doi.org/10.1080/14755610.2011.579719.

? Pauline Hope Cheong, “The Vitality of New Media and Religion:
Communicative Perspectives, Practices, and Changing Authority in Spiritual
Organization,” New Media & Society 19, no. 1 (January 1, 2017): 25-33,
https://doi.org/10.1177/1461444816649913.

# Stig Hjarvard, “Mediatization and the Changing Authority of Religion,”
Media, Culture & Society 38, no. 1 (January 1, 2016): 8-17,
https://doi.org/10.1177/0163443715615412.
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Dalam artian luas perkembangan pesat media telah
memicu pergeseran signifikan dalam lanskap keagamaan,
sebuah fenomena yang disebut mediatisasi agama. Bukan
sekadar saluran informasi, media, seperti yang diungkapkan
Aulia (2017), kini membentuk pemahaman dan pengalaman
keagamaan itu sendiri.** Pengaruhnya begitu kuat sehingga
berpotensi mengarah pada sekularisasi, mendistorsi atau
bahkan meminggirkan nilai-nilai agama tradisional.*
Ironisnya, nilai-nilai agama tetap relevan dan meresap dalam
berbagai aspek kehidupan modern, sehingga menantang teori

sekularisasi yang sederhana.*

Mediatisasi telah mengubah
peran media menjadi lebih dari sekadar saluran komunikasi; ia
aktif membentuk pemahaman, praktik, dan pengalaman
religius individu dan komunitas.*” Televisi dan internet,
khususnya, telah menjadi kekuatan yang membentuk perilaku
manusia, bahkan sampai disebut sebagai “agama baru" dalam
masyarakat modern.*® Aulia menunjukkan bagaimana media
telah mengambil alih fungsi-fungsi penting yang sebelumnya
dipegang oleh lembaga-lembaga keagamaan, seperti

bimbingan spiritual, pembentukan komunitas, dan penyebaran

* Nisa Nur Aulia, “Islam dan Mediatisasi Agama,” Communicatus: Jurnal
IImu Komunikasi 1, no. 1 (2017): 137-50, http://journal.uinsgd.ac.id/index.php/cjik.

* Izmy Khumairoh, “Ayo Menikah (Muda)! : Mediatisasi Ajaran Islam di
Media Sosial,” Umbara 2, mno. 1 (February 8, 2018): 10-23,
https://doi.org/10.24198/umbara.v2il.15671.

46 Khumairoh, 10-23.

* Dwi Wahyuni, “Agama Sebagai Media Dan Media Sebagai Agama,” Jurnal
llmu Agama: Mengkaji Doktrin, Pemikiran, Dan Fenomena Agama 18, no. 2
(December 30, 2017): 83-91, https://doi.org/10.19109/jia.v18i2.2368.

48 Wahyuni, 83-91.; M. Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa:
Kekuatan Pengaruh Media Massa, Iklan Televisi Dan Keputusan Konsumen Serta
Kritik Terhadap Peter L. Berger & Thomas Luckmann (Kencana, 2008).
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nilai-nilai keagamaan.*”® Pergeseran ini menandai perubahan
fundamental dalam cara manusia berinteraksi dengan agama
dan keyakinannya.

Pergeseran yang diuraikan Aulia, yaitu meningkatnya
pengalaman keagamaan yang lebih subjektif bagi individu dan
organisasi, menunjukkan kecenderungan individu untuk
memilih interpretasi pribadi ajaran agama, yang terkadang
bertentangan dengan ajaran tradisional dari otoritas keagamaan
mapan.”® Hal ini terlihat jelas dalam pergeseran otoritas
keagamaan dari lembaga tradisional ke media, seperti contoh
SMS Tauhiid yang mendistribusikan pesan-pesan keagamaan
melalui platform teks. Moch Fakhruroji berpendapat layanan
semacam ini berpotensi menggeser otoritas keagamaan dari
pemimpin tradisional, membuka ruang bagi interpretasi dan
praktik keagamaan yang lebih inklusif dan personal.>® Lebih
lanjut, mediatisasi juga berperan penting dalam resolusi
konflik agama, sesuai dengan ajaran Al-Qur'an yang
menekankan pentingnya mediasi untuk menyelesaikan
perselisihan. Penelitian Braham Maya menunjukkan bahwa
mediasi tidak hanya menghasilkan kesepakatan, tetapi juga
menjaga harmoni sosial masyrakat di tengah perbedaan

keyakinan.>?

* Aulia, “Islam dan Mediatisasi Agama,” 130-50.

* Aulia, 137-50.

°! Moch Fakhruroji, “Mediatization Of Religion In ‘Texting Culture’: Self-
Help Religion And The Shifting Of Religious Authority,” Indonesian Journal of
Islam and Muslim Societies 5, no. 2 (December 10, 2015): 231-54,
https://doi.org/10.18326/ijims.v5i2.231-254.

*2 Braham Maya Baratullah, “Strategi Mediasi Agama dalam Perspektif Islam
dan Teori Resolusi Konflik,” Educatia : Jurnal Pendidikan dan Agama Islam 12, no. 1
(December 12, 2023): 75-91, https://doi.org/10.69879/qr4kqq97.
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Pengaruh dari pergeseran mediatisasi bukan saja
membentuk pemahaman dan pengalaman keagamaan itu
sendiri sebagaimana Aulia jelaskan.>® Lebih dari itu
pengaruhnya begitu kuat sehingga berpotensi mengarah pada
sekularisasi, mendistorsi atau bahkan meminggirkan nilai-nilai
agama tradisional.>® Ironisnya, nilai-nilai agama tetap relevan
dan meresap dalam berbagai aspek kehidupan modern,
sehingga menantang teori sekularisasi yang sederhana.>
Mediatisasi telah mengubah peran media menjadi lebih dari
sekadar saluran komunikasi; ia aktif membentuk pemahaman,
praktik, dan pengalaman religius individu dan komunitas.>®
Televisi dan internet, khususnya, telah menjadi kekuatan yang
membentuk perilaku manusia, bahkan sampai disebut sebagai
"agama baru" dalam masyarakat modern.””  Aulia
menunjukkan bagaimana media telah mengambil alih fungsi-
fungsi penting yang sebelumnya dipegang oleh lembaga-
lembaga  keagamaan, seperti  bimbingan  spiritual,
pembentukan  komunitas, dan penyebaran nilai-nilai
keagamaan.® Pergeseran ini menandai perubahan fundamental
dalam cara manusia berinteraksi dengan agama dan
keyakinannya.

Pergeseran otoritas keagamaan, sebagaimana diuraikan
sebelumnya, telah membentuk dinamika baru dalam hubungan

media-masyarakat. Ahmad Hidayat menekankan pentingnya

>3 Aulia, “Islam dan Mediatisasi Agama,” 137-50.

>* Khumairoh, “Ayo Menikah (Muda)!,” 10-23.

5 Khumairoh, 10-23.

6 Wahyuni, “Agama Sebagai Media Dan Media Sebagai Agama.”
" Wahyuni, 83-91.; Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa.

¥ Aulia, “Islam dan Mediatisasi Agama,” 130—50.
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hubungan yang saling menguntungkan, berbasis tanggung
jawab sosial dan komunikasi dua arah.>® Media idealnya tidak
hanya menyampaikan informasi, tetapi juga mendengarkan
dan merespons masyarakat, menciptakan dialog yang inklusif.
Namun, hubungan ini juga dipengaruhi dinamika ekonomi-
politik yang menentukan operasional dan produksi konten
media. Ekonomi politik media merupakan aspek lain yang
terkait erat dengan mediatisasi.

Dalam konteks ini, media sering kali beroperasi dalam
kerangka kapitalisme dan industri, di mana budaya sering kali
dikomodifikasi untuk mendapatkan keuntungan. Rangga dan
Pandu menjelaskan bahwa konten media tidak hanya berfungsi
untuk menyampaikan informasi, tetapi juga bertujuan untuk
mempengaruhi persepsi publik terhadap isu-isu sosial dan
politik.®* Selain itu, konten budaya sering kali digunakan
sebagai alat untuk memperoleh keuntungan finansial,
menciptakan dinamika di mana nilai-nilai budaya dapat
diperdagangkan dan dimanfaatkan untuk kepentingan
ekonomi. Jadi, betapa mediatisasi menggambarkan
transformasi yang kompleks dalam hubungan antara media,
masyarakat, dan praktik keagamaan. Proses ini menunjukkan
bagaimana media tidak hanya menjadi alat untuk menyebarkan

informasi, tetapi juga menjadi aktor yang aktif dalam

Ahmad Hidayat Mauludi, Guntur Widyanto, and Rina Amelia,

“Membangun Media Relations Yang Ideal Berdasarkan Perspektif Praktisi Public
Relations Dan Media,” BroadComm 4, no. 2 (October 1, 2022): 29-39,
https://doi.org/10.53856/bcomm.v4i2.240.

% Imsar Imsar and Ahmad Husaini, “Ekonomi Politik Media dalam Perspektif
Komunikasi dan Sosial-Budaya,” As-Syirkah: Islamic Economic & Financial Journal
2, no. 2 (October 13, 2023): 317-24, https://doi.org/10.56672/syirkah.v2i2.120.
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membentuk  pengalaman dan interaksi sosial, serta
mempengaruhi cara orang memahami dan menjalani
kehidupan spiritual mereka.

2. Studi tentang Validitas (keabsahan) Hadis tentang Bekam

Studi validitas hadis merupakan upaya untuk menilai dan
memahami  keabsahan sebuah hadis dalam konteks
keagamaan. Validitas hadis berkaitan dengan pertanyaan
apakah sebuah hadis dapat diterima sebagai sumber otoritatif
dalam agama Islam.®’ Dalam studi keabsahan hadis, peneliti
menggunakan berbagai metode dan kriteria  untuk
mengevaluasi keandalan dan keabsahan hadis. Studi
keabsahan hadis melibatkan analisis terhadap komponen-
komponen hadis, yaitu sanad (rantai transmisi) dan matan
(teks).

Peneliti akan mengevaluasi validitas rantai sanad dengan
mempertimbangkan reputasi, integritas, dan kecerdasan perawi
yang terlibat dalam mentransmisikan hadis. Proses ini
dilakukan dengan menggunakan metode Takhrij al-Hadits.®?
Dalam konteks ini, jika terdapat kekurangan dalam kualifikasi
seorang perawi dalam rantai sanad, seperti tidak memenuhi
persyaratan tertentu atau dituduh berdusta, maka status hadis
tersebut akan dinilai rendah atau lemah. Sebaliknya, apabila
perawi tersebut memenuhi standar yang ditetapkan, termasuk

dalam hal kejujuran, ketakwaan, integritas moral, menjaga

! Munawir Umar, “Otentisitas Dan Validitas Hadits Nabi Serta Contoh-
Contoh Haditsnya Dan Problematikanya,” JOURNAL OF QUR’AN AND HADITH

STUDIES 6, no. 2 (November 217, 2019): 1-14,
https://doi.org/10.15408/quhas.v6i2.13408.
62 Umar.
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nama baik, dan memiliki daya ingat yang baik, maka hadis
tersebut akan dianggap sahih.®

Selain itu, peneliti juga akan menganalisis matan hadis
untuk memastikan kesesuaian dengan keilmuan hadis. Metode
dan kriteria yang digunakan dalam studi validitas hadis
bervariasi tergantung pada pendekatan dan disiplin ilmu yang
digunakan. Misalnya, dalam ilmu hadis tradisional, kriteria
seperti kesinambungan sanad (ittisal), keadilan dan kejujuran
perawi (adl), serta kekuatan memorinya (hafalan) menjadi
faktor penentu dalam menilai validitas hadis.** Namun, dalam
kajian hadis modern, metode kritis dan pendekatan
multidisiplin, seperti analisis tekstual, kontekstual, historis,
dan sosial, juga digunakan untuk mengevaluasi validitas
hadis.® Dengan melakukan studi validitas hadis, para peneliti
dan akademisi dapat memahami lebih baik tentang keabsahan
dan keandalan hadis, serta membedakan antara hadis yang
dapat diterima sebagai sumber otoritatif dan hadis yang
diragukan keabsahannya.

Keabsahan hadits tentang terapi bekam telah menjadi
perdebatan di kalangan ulama hadis. Penulis menemukan
bahwa banyak hadis tentang bekam yang lemah baik sanad
ataupun matan bahkan dibuat-buat, dan digunakan untuk
membenarkan praktik yang tidak Islami. Sehingga menurut
hemat penulis bahwa keaslian hadis tentang bekam masih

menjadi isu kontroversial, dan banyak dari hadis tersebut tidak

63 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, 1st ed. (Jakarta: Amzah, 2015), 107.

64 Umar, “Otentisitas Dan Validitas Hadits Nabi Serta Contoh-Contoh
Haditsnya Dan Problematikanya.”

% Tirta Rhamadanty and Ahmad Fauzi, “Telaah Sunnah Dan Hadis Perspektif
Fazlurrahman,” Jurnal Penelitian Agama 24, no. 2 (2023): hal. 138.
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memenuhi standar keaslian dan keandalan. Beberapa
penelitian juga telah menyelidiki bukti ilmiah efektivitas terapi
bekam.®® Namun penulis menemukan bahwa meskipun terapi
bekam telah dipromosikan sebagai pengobatan untuk berbagai
kondisi  kesehatan, bukti ilmiah yang mendukung
efektivitasnya masih terbatas. Dalam artian bahwa promosi
terapi bekam di media sosial lebih didorong oleh kepentingan
komersial dibandingkan bukti ilmiah.®’
3. Studi tentang Bekam

Dari sudut pandang medis, artikel "The Medical
Perspective of Cupping Therapy: Effects and Mechanisms of
Action" menyoroti efek dan mekanisme kerja terapi bekam
secara ilmiah. Temuan utamanya adalah bekam dapat
meningkatkan aliran darah, mengurangi rasa nyeri, dan
memicu respons inflamasi yang menguntungkan.®® Sementara
itu, "Evidence Map of Cupping Therapy" dan "Efficacy of
Cupping Therapy on Pain Outcomes: An Evidence-Mapping
Study™ menyediakan peta bukti dan kajian sistematis tentang

5 Fajri N, “Bekam Sebagai Alternatif Pengobatan Perspektif Sains dan
Hadis,” Jurnal Kajian Sosial, Peradaban dan Agama 6, no. 2 (2020): 305-22,
http://dx.doi.org/10.46339/altadabbur.v6i2.368.; Tamer S. Aboushanab and Saud
AlSanad, “Cupping Therapy: An Overview from a Modern Medicine Perspective,”
Journal of Acupuncture and Meridian Studies 11, no. 3 (June 2018): 83-87,
https://doi.org/10.1016/j.jams.2018.02.001.; Muhammad Thsan, “Pengobatan ala
Rasulullah SAW sebagai Pendekatan Antropologis dalam Dakwah Islamiah di Desa
Rensing Kecamatan Sakra Barat,” PALAPA 4, no. 2 (November 30, 2016): 152-210,
https://doi.org/10.36088/palapa.v4i2.32.

% Emy Leonita and Nizwardi Jalinus, “Peran Media Sosial Dalam Upaya
Promosi Kesehatan: Tinjauan Literatur,” INVOTEK: Jurnal Inovasi Vokasional dan
Teknologi 18, no. 2 (August 4, 2018): 25-34,
https://doi.org/10.24036/invotek.v18i2.261.

8 Abdullah M.N. Al-Bedah et al., “The Medical Perspective of Cupping
Therapy: Effects and Mechanisms of Action,” Joumnal of Traditional and
Complementary ~ Medicine 9, mno. 2 (April 30, 2018): 90-97,
https://doi.org/10.1016/j.jtcme.2018.03.003.
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efektivitas bekam dalam mengatasi berbagai jenis nyeri.”
Berbeda dengan perspektif medis, sumber dari “Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia (KEMENKES-RI)”"® dan
artikel "Mengenal Terapi Bekam dan Manfaatnya bagi
Kesehatan" menyajikan pandangan holistik tentang bekam.
Mereka menekankan manfaat bekam tidak hanya secara fisik,
tetapi juga dalam aspek spiritual dan pencegahan penyakit.
Selain itu, artikel "11 Manfaat Bekam untuk Kesehatan

7l

dan Efek Sampingnya"® memberikan informasi yang lebih
komprehensif, termasuk potensi efek samping yang harus
diperhatikan. Jika dibandingkan, temuan dari perspektif medis
cenderung lebih terfokus pada bukti ilmiah dan mekanisme
fisiologis, sementara sumber dari KEMENKES-RI"® dan
artikel populer menyoroti manfaat bekam secara lebih luas,
termasuk aspek spiritual dan pencegahan penyakit. Meskipun
demikian, semua sumber informasi tersebut saling melengkapi
dalam memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
tentang terapi bekam. Keseluruhan temuan ini menunjukkan
bahwa terapi bekam memiliki potensi manfaat yang beragam,
baik dari sisi medis maupun holistik. Namun, perlu diperhati

kan juga potensi efek samping yang harus dipertimbangkan.

% Tae Young Choi et al., “Evidence Map of Cupping Therapy,” Journal of

Clinical Medicine 10, no. 8 (January 2021): 1750,
https://doi.org/10.3390/jcm10081750.

? “KEMENKES-RI-Bekam,” accessed May 2, 2024,
https://perpustakaan.kemkes.go.id/wp-content/uploads/2023/09/KEMENKES-RI-
Bekam.pdf.

' “11 Manfaat Bekam Untuk Kesehatan Dan Efek Sampingnya -
DokterSehat,” accessed May 7, 2024, https://doktersehat.com/herbal-a-
z/pengobatan-alternatif/manfaat-bekam-untuk-kesehatan-buang-racun-hingga-usir-
jerawat/™need_sec link=1&sec_link scene=im.

72 “KEMENKES-RI-Bekam.”
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Dengan memahami berbagai perspektif ini, masyarakat dapat
membuat keputusan yang lebih bijak dalam memanfaatkan
terapi bekam untuk kesehatan dan kesejahteraan mereka.

Penelitian Alwi Ansori, ""Bekam Era Milenial Dirumah
Avicenna, Patukan, Ambarketawang, Gamping, Sleman,
Yogyakarta (Studi Living Hadis)", meskipun menggunakan
pendekatan Living Hadis yang relatif baru, menunjukkan
beberapa kelemahan. Fokus penelitian yang kurang terarah
judul menyinggung "bekam era milenial™ namun analisis lebih
terpusat pada praktik di Rumah Bekam Avicenna
mengakibatkan analisis yang kurang mendalam dan temuan
yang kurang signifikan.  Analisis data deskriptif tanpa
interpretasi kritis, serta pembahasan yang terbatas pada satu
lokasi, mengurangi  komprehensivitas dan  kekuatan
kesimpulan.”

4. Bentuk-Bentuk Mediatisasi Hadis

Media sosial telah menjadi platform utama untuk
penyebaran dan interpretasi hadis, menunjukkan proses
mediatisasi hadis yang signifikan. Berbagai platform seperti
Facebook, Twitter, Instagram, dan YouTube memfasilitasi
transmisi hadis dalam beragam format: teks, gambar, video,
dan siaran langsung. Konten hadis di media sosial dapat
berupa kutipan hadits dengan penjelasan atau interpretasi
singkat dari pembuat konten. Sebagai contoh, studi
Muhammad Khoirul Anam, dkk. mengenai akun Instagram

@kutipanhaditsku menunjukkan bagaimana mediatisasi hadis

" Ansori, “Bekam Era Milenial Di Rumah Bekam Avicenna, Patukan,
Ambarketawang, Gamping, Sleman, Yogyakarta (Studi Living Hadis).”
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berkontribusi pada penyebaran nilai-nilai Islam.  Namun,
studi tersebut juga menyoroti potensi implikasi hermeneutis
dan ideologis, khususnya terkait interpretasi hadis tentang
musik selama Ramadan yang dipengaruhi oleh manhaj
Salafi.”*  Hal  ini  menggarisbawahi  pentingnya
mempertimbangkan landasan ideologis dan dampak potensial
dari mediatisasi hadis terhadap audiens Muslim.

Media sosial juga memanfaatkan visualisasi hadis,
misalnya melalui infografis yang menarik dan mudah
dipahami, seperti yang ditemukan Qurrota A’yun dalam
penelitiannya tentang mediatisasi dakwah Habib Husein yang
menggunakan format oral (video pendek), tekstual (kutipan),
dan visual (gambar). Format-format ini memanfaatkan budaya
populer dan bahasa sederhana untuk menjangkau audiens
milenial.” Video, sebagai media lain, menunjukkan potensi
besar dalam meningkatkan kesadaran keagamaan, khusushya
di kalangan remaja.”® Penelitian Mira Fitri Shari di TikTok
misalnya, menemukan variasi bentuk mediatisasi hadits: dari
teks hadits dengan latar indah dan musik Islami, screenshot
hadits dari Twitter dengan latar menarik, cuplikan penjelasan
hadits dari YouTube, hingga penjelasan langsung oleh pemilik

akun. Meskipun respon netizen beragam, kebanyakan merasa

™ Khoirul Anam, Anis Maulidah, and Faza Amelia, Mediatisasi Hadis di
Medsos, 1st ed. (Yogyakarta: Idea Press, 2023).

7 Qurrota A’yuni, “Keagamaan Online di Media Sosial: Mediatisasi Dakwah
Humanis di Instagram husein_hadar” (Universitas Islam Negeri SYARIF
HIDAYATULLAH JAKARTA, 2022), Tesis,
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/67085/1/QURROT A%20
AYUNI_SPs.pdf.

A Marti, A. K Nuzuli, and A Firtanosa, “Peran Video Dakwah Di Youtube
Dalam Meningkatkan Kesadaran Keagamaan Pada Remaja Di Era Digital,” Calathu:
Jurnal llmu Komunikasi 5, no. 2 (2023), https://doi.org/10.37715/calathu.v5i2.3994.
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terbantu memahami ajaran agama, meski beberapa meminta
penjelasan lebih lanjut atau memberikan kritik. Penelitian ini
juga mencatat bahwa penjelasan hadis di media sosial
seringkali masih bersifat tekstual dan kurang kontekstual.”’

Mira meneliti bentuk meme hadis hijrah yang dibagikan di
Instagram. la menemukan beragam bentuk meme, mulai dari
meme lengkap yang menampilkan teks hadis dan
terjemahannya, hingga meme kutipan yang hanya
menampilkan potongan kalimat dari otoritas agama. Mira juga
mengamati bahwa pemilihan hadis yang digunakan sebagai
bahan meme dipengaruhi oleh dua faktor utama: dakwah dan
ekonomi. Menariknya adalah respons netizen terhadap meme-
meme ini. Respons tersebut dapat dibagi menjadi tiga kategori:
positif, negatif, dan bijak. Ada yang merasa terinspirasi, ada
yang memprotes, dan ada juga yang memberikan komentar
yang bijak. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
hadis dalam bentuk meme di media sosial perlu dikaji lebih
lanjut, agar tidak terjadi distorsi makna dan kesalahpahaman.
78

Pada dasarnya mediatisasi hadis di media sosial memiliki
berbagai implikasi, baik positif maupun negatif. Implikasi
positifnya seperti meningkatkan kesadaran masyarakat tentang

hadis: Media sosial dapat menjadi platform yang efektif untuk

77 Mira Fitri Shari, “Respon Netizen terhadap Video Pendek Mengenai Hadis
di Aplikasi Tiktok,” Jurnal Moderasi: the Journal of Ushuluddin and Islamic
Thought, and Muslim Societies 1, no. 2 (December 2021), Jurnal Moderasi: the
Journal of Ushuluddin http://ejournal.uin-suka.ac.id/ushuluddin/moderasi/index.

78 Mira Fitri Shari, “Meme Hadis tentang Hijrah di Media Sosial Instagram”

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022), https://digilib.uin-

suka.ac.id/id/eprint/53984/1/20205031029 BAB-I IV-atau-V_DAFTAR-
PUSTAKA pdf.
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menyebarkan informasi tentang hadis kepada masyarakat luas.
Misalnya, banyak pengguna media sosial yang membagikan
hadis tentang pentingnya menjaga silaturahmi, yang dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
menjalin hubungan baik dengan keluarga dan kerabat. Namun
di satu sisi, mediatisasi hadis di media sosial juga memiliki
beberapa implikasi negatif, misinformasi dan hoaks
misalnya.” Informasi yang tidak akurat dan menyesatkan
tentang hadis dapat dengan mudah beredar di media sosial.
Selain itu juga, penyalahgunaan hadis untuk kepentingan
pribadi atau kelompok untuk mendukung propaganda politik

atau ideologi tertentu.®

E. Kajian Teori

Penelitian ini menerapkan paradigma integrasi keilmuan
berbasis multidisiplin yang menggabungkan ilmu hadis dan media
digital. Paradigma ini membentuk dasar bagi peneliti dalam
menjawab rumusan masalah yang diajukan. Teori mediatisasi Stig
Hjarvard menjadi landasan utama dalam penelitian ini, yang
mengarahkan pemahaman tentang transformasi hadis dalam
konteks media digital. Diagram kerangka teoritis dapat digunakan
untuk menggambarkan hubungan antara teori mediatisasi, ilmu

hadis, dan media digital, sehingga memberikan panduan bagi

" Chaerul Yani, “Pencegahan Hoax Di Media Sosial Guna Memelihara
Harmoni  Sosial,” Jurnal Lemhannas RI 7, mno. 4 (2019): 15-21,
https://jurnal.lemhannas.go.id/index.php/jkl/article/view/107.

% Teuku Amnar Saputra Muhammad Alfatih Suryadilaga, “Perkembangan
dan Kesahihan Hadis Dari Awal Islam Hingga Zaman Post Truth,” Jurnal llmiah Al-
Mu’ashirah: : Media Kajian Al-Qur’an dan Al-Hadits Multi Perspektif 17, no. 1
(January 30, 2020): 11-23, https://doi.org/10.22373/jim.v17i1.7902.
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peneliti dalam menganalisis interaksi antara mediatisasi hadis dan
pengaruh media digital dalam penelitian ini.

Video Hadis tentang Bekam di Media Digital YouTube
| Rumusan Masalah

Wacana | Data | Aplikasi Teoriti |

Konten Hadis tentang Bekam di YouTube

Obyek Formal y : Obyek ._\-i.-:mnal

17 tb vadeo Hadis tentang
Bekam di YoouTube Bertagar
#bekam

Mediatisasi Agama Stig Hjarvard

Hasil Teravan
Gambar 1.1. Alur Teori Penelitian

Diagram kerangka teoritis di atas menggambarkan fokus
penelitian ini pada fenomena penyebaran konten hadis tentang
bekam di media digital YouTube. Fenomena tersebut menjadi latar
belakang masalah yang kemudian dirumuskan dalam tiga pokok
problematika, yaitu wacana, data, dan aplikasi konseptual. Pokok
problematika ini memberikan landasan untuk
mengoperasionalisasikan teori mediatisasi agama Stig Hjarvard
sebagai obyek formal dalam penelitian ini.

Langkah-langkah operasionalisasi konseptual teori mediatisasi
agama Stig Hjarvard dimulai dengan penjabaran fenomena
penyebaran makna hadis di media digital YouTube. Penjabaran ini
melibatkan upaya untuk mendefinisikan peran YouTube dalam
penyebaran hadis. Selanjutnya, Hjarvard mengarahkan perhatian

pada faktor-faktor yang mendasari peran YouTube dalam proses
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mediatisasi hadis, yang dijelaskan dalam artikelnya yang berjudul
Three Forms of Mediatized Religion: Changing the Public Face of
Religion.

Pada tingkat konseptual, Hjarvard menggambarkan tiga
metafora media yang mewakili peran media dalam konteks agama,
yaitu media sebagai saluran, media sebagai bahasa, dan media
sebagai lingkungan. Selain itu, Hjarvard mengklasifikasikan tiga
bentuk utama agama yang dimediatisasikan, yaitu media
keagamaan, jurnalisme media, dan agama dangkal. Setiap bentuk
ini memiliki karakteristiknya sendiri, seperti genre dominan,
pengaruh institusi, konten agama, peran agen agama, fungsi

komunikatif, dan tantangan bagi otoritas keagamaan.

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah library research (kajian pustaka),®* dengan pendekatan
analisis konten (content analysis) dengan menggunakan data
primer dan data sekunder.®
2. Sumber Data
Data primer yang dikumpulkan adalah konten hadis
tentang bekam yang ditemukan pada akun-akun media digital

YouTube, dengan batasan data 5 tahun terakhir. Sementara itu,

81 Miza Nina Adlini dkk., “Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka,”
Edumaspul: Jurnal Pendidikan 6, no. 1 (1 Maret 2022): 974-980,
https://doi.org/10.33487/edumaspul.v6il.3394.

%2 Yusuf Hendrawanto and Mimi Mulyani, “Kelayakan Kebahasaan dan Isi
Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas XII Semester 1 SMA,” JP-BSI (Jurnal
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia) 2, no. 2 (October 30, 2017): 58-62,
https://doi.org/10.26737/jp-bsi.v2i2.246.
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data sekunder meliputi hadis tentang bekam yang tersebar di
media cetak, media massa, artikel, buku maupun jurnal.
3. Tehnik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi
observasi dan analisis dokumen. Selain itu, peneliti juga
melakukan triangulasi data untuk memastikan keabsahan dan
kevalidan data yang diperoleh. Seluruh data yang terkumpul
kemudian dianalisis secara mendalam untuk mengidentifikasi
pola-pola dan temuan-temuan yang relevan dalam konteks
penelitian ini. Hasil analisis ini kemudian digunakan untuk
menyusun kesimpulan dan rekomendasi yang sesuai.®?

4. Tehnik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan adalah pertama analisis
konten deskriptif-eksplanatif, di mana data akan diuraikan
secara rinci dan diinterpretasikan dengan menggunakan teori
mediatisasi agama Stig Hjarvard. Kedua, untuk melacak asal-
usul sebuah hadis dalam kitab-kitab sumber aslinya penulis
menggunakan metode takhrij hadis yang digunakan ulama.
Metode ini penting untuk memastikan otentisitas sanad (rantai
periwayatan) dan matan (isi) hadis. Menurut Mahmud al-
Thahhan dalam kitabnya Ushul al-Takhrij wa Dirasah al-
Asanid, takhrij hadis dilakukan melalui beberapa pendekatan,
seperti: Pertama, Takhrij melalui lafadz pertama hadis (bi
awwali al-matan); Ulama mencari hadis berdasarkan lafadz

awalnya yang diurutkan sesuai huruf hijaiyah. Contoh kitab

% Muftahatus Saadah, Yoga Catur Prasetiyo, and Gismina Tri Rahmayati,
“Strategi Dalam Menjaga Keabsahan Data Pada Penelitian Kualitatif,” A/-’Adad .
Jurnal  Tadris Matematika 1, no. 2 (December 24, 2022): 54-64,
https://doi.org/10.24260/add.v1i2.1113.
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yang menggunakan metode ini adalah Al-Jami' al-Kabir karya
Jalaluddin al-Suyuthi. Kedua, Takhrij melalui kosa kata dalam
hadis (bi lafzhi);Dengan metode ini, penggalan kata dalam
hadis menjadi kunci pencarian. Kitab seperti Al-Mu’jam al-
Mufahras li Alfazh al-Hadith karya A.J. Wensinck
memudahkan penelusuran hadis melalui pendekatan ini.

Ketiga, Takhrij melalui perawi pertama (bi al-rawi al-
a’la); Hadis dilacak berdasarkan nama perawi pertama, seperti
sahabat atau tabi’in, menggunakan kitab Al-Athraf dan
Musnad. Keempat, Takhrij melalui tematik (bi al-mawdhu’i);
Hadis dicari berdasarkan tema tertentu, seperti jihad, shalat,
atau zakat dan lainnya. Kitab yang mendukung metode ini
meliputi Miftah Kunuz al-Sunnah. Dan kelima, Takhrij
berdasarkan kualitas hadis (bi darajah al-hadith); Metode ini
mengelompokkan hadis berdasarkan kualitasnya, seperti sahih,
hasan, atau dhaif. Contoh Kkitab yang menggunakan
pendekatan ini adalah Al-Azhar al-Mutanatsirah fi al-Akhbar
al-Mutawatirah karya Jalaluddin al-Suyuthi.®*

Pada bagian ketiga, Melakukan kritik hadis dengan tujuan
untuk menentukan keotentikan sebuah hadis baik sanad
maupun matan. Kritik sanad mengkaji jalur periwayatan hadis
untuk memastikan kebenaran dan keabsahannya, sedangkan
kritik matan meneliti isi hadis itu sendiri. Dalam menganalisis
Hadis, Penulis menerapkan metode kritik sanad hadis Syuhudi

Ismail dan kritik matan hadis al-Idlibi, yang bertujuan untuk

% Mahmud al-Thahan, Ushul Al-Takhrij Wa Dirasatu al-Asanid, 1st ed.
(Riyadh: Maktabah al Ma’arif, 1978), 10.; lihat juga: Althaf Husein Muzakky and
Muhammad Mundzir, “Ragam Metode Takhrij Hadis: Dari Era Tradisional Hingga

Jurnal  Studi Hadis Nusantara 4, no. 1 (2022): 74-87,

https://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/jshn/article/viewFile/11146/4609.
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menentukan keotentikan sebuah hadis baik dari segi sanad
maupun matan. Menurut Syuhudi Ismail, terdapat lima syarat
utama untuk menilai kesahihan sanad, yaitu: Pertama, Ittis al
al-sanad: Keterhubungan sanad tanpa terputus. Kedua,
Keadilan perawi (° adalah): Perawi harus adil, beriman, dan
menjauhi dosa besar. Ketiga, Daya hafal (dabt ): Perawi
memiliki hafalan atau catatan yang akurat. Keempat, Bebas
dari syadh (ganjil): Tidak bertentangan dengan riwayat lain

C

yang lebih kuat. Kelima, Bebas dari illah  (cacat
tersembunyi): Tidak ada kerancuan dalam sanad atau
matannya.®®

Dalam kritik matan, Syuhudi Ismail menegaskan
pentingnya dua unsur utama: matan harus bebas dari syadh
(keganjilan) dan  illah (cacat). Beliau juga menggarisbawahi
bahwa kritik matan harus mematuhi standar berikut: Pertama,
Tidak bertentangan dengan Al-Quran. Ketiga, Tidak
bertentangan dengan hadis lain yang lebih mutawatir.
Keempat, Tidak bertentangan dengan akal sehat, sejarah, atau
realitas empiris. Kelima, Konsisten dengan prinsip syariat dan
bahasa Arab. Salain Syuhudi Ismail, salah satu tokoh yang
membahas metode kritik matan adalah Shalah al-Din Ahmad
al-1dlibi. Dalam bukunya "Manhaj Nagd al-Matn ‘Inda 'Ulama
al-Hadis al-Nabawi" (Metode Kritik Matan Hadis Menurut
Ulama Hadis Nabi), al-ldlibi mengemukakan empat kriteria

utama dalam menilai kesahihan matan: Pertama, Tidak

% M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan
Bintang, 2007), 61.
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Bertentangan dengan al-Qur'an al-Karim. Artinya, matan hadis
yang sahih tidak boleh bertentangan dengan isi al-Qur'an.

Kedua, tidak bertentangan dengan Hadis dan Sirah
Nabawiyah yang Sahih. Dengan perngertian matan hadis harus
selaras dengan hadis-hadis sahih lainnya serta riwayat hidup
Nabi Muhammad SAW. Ketiga, tidak bertentangan dengan
Akal, Indera dan Sejarah. Dengan pengertian, matan hadis
harus masuk akal, sesuai dengan fakta yang dapat diamati, dan
tidak bertentangan dengan peristiwa sejarah. Dan Keempat,
Mirip dengan Sabda Kenabian; Matan hadis yang sahih
memiliki ciri khas dalam gaya bahasa dan cara penyampaian
yang khas dengan ucapan Nabi Muhammad SAW.%

Selain Syuhudi Ismail dan Al-Idlibi, Muhammad al-
Ghazali juga mengemukakan dalam metodologi kritik matan
yang disusunnya, menentukan keotentikan hadis setidaknya
terdapat empat lapis pengujian. Pertama, menguji hadis
dengan ayat Al-Qur'an. Kedua, menguji hadis dengan hadis
lain. Ketiga, menguji hadis dengan fakta sejarah. Dan keempat,
menguji hadis dengan kebenaran ilmiah.®” Beberapa peneliti,
seperti Suryadi, Kurniasih, dan Muhammad Alif, % telah
mengkaji dan menjelaskan bahwa dalam metodologi ini, al-

Ghazali menggunakan pendekatan yang melibatkan pengujian

% Shalahuddin Al-Idlibi, Manhaj Nagd Al-Matn ’Inda *Ulama Al-Hadits Al-
Nabawi, 1st ed. (Beirut: Dar al Afaq al Jadid, 1983), 220-25.

87 Asih Kurniasih, “Metodologi Kritik Matan Hadis (Kajian Terhadap Kitab
Al-Sunnah Al-Nabawiyyah Baina Ahl Al-Figh wa Ahl al-Hadis Karya Muhammad
al-Gazaily)” (diploma, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2018),
http://repository.uinbanten.ac.id/2450/.

8 Asih Kurniasih and Muhammad Alif, “Metode Kritik Matan Hadis,”

Al-Hadis 4 (December 29, 2018): 42,

https://doi.org/10.32678/holistic.v4i2.3226.
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hadis dengan menggunakan ayat Al-Qur'an, hadis lain, fakta
sejarah, dan kebenaran ilmiah.

Dengan merujuk pada ketiga tokoh ini (Syuhudi Ismail,
al-1dlibi, dan al-Ghazali), Penulis menegaskan bahwa metode
analisis kritik matan hadis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kritik matan hadis al-ldlibi, yang
mengedepankan keotentikan sanad dan matan sebagai dasar
penting dalam evaluasi hadis. Pendekatan ini memastikan
bahwa informasi yang disampaikan tidak hanya akurat, tetapi
juga sesuai dengan prinsip-prinsip ‘ulum al hadis.

5. Pendekatan

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan
menggabungkan analisis eksistensi, validasi, dan mediatisasi
hadis tentang bekam serta implikasinya dalam konteks
masyarakat modern. Pertama, Analisis konten dilakukan untuk
mengidentifikasi implikasi dan hubungan antara data yang
terkumpul. Dalam analisis ini, peneliti akan memahami dan
menggambarkan fenomena mediatisasi hadis secara sistematis
dan akurat berdasarkan teori yang digunakan. Setelah analisis
konten dilakukan, peneliti akan melakukan penarikan
kesimpulan berdasarkan temuan yang diperoleh dari data.
Kedua, penelitian mengeksplorasi eksistensi hadis tentang
bekam dalam literatur keagamaan dan praktik kesehatan
tradisional,  menelusuri  sumber-sumber  hadis  untuk
mengevaluasi konteks historis dan relevansinya dalam tradisi
Islam. Selanjutnya, validasi hadis dilakukan menggunakan
metode takhrij, kritik sanad dan matan hadis, berdasarkan

kriteria dari tokoh seperti Mahmud Thahan, Syuhudi Ismail,
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al-1dlibi, dan al-Ghazali, untuk memastikan keotentikan sanad
dan matan, serta mengeksplorasi dampaknya terhadap
penerimaan dan praktik bekam di kalangan umat Muslim.
Aspek mediatisasi hadis dalam era digital juga menjadi
fokus penting, di mana penelitian menganalisis bagaimana
platform media sosial, terutama YouTube, digunakan untuk
menyebarluaskan informasi tentang bekam. Melalui analisis
konten video dan interaksi antara pembuat konten dan
penonton, penelitian ini menggali pengaruh mediatisasi
terhadap pemahaman masyarakat tentang bekam. Implikasi
dari penelitian ini mencakup dampak positif dan negatif
penyebaran informasi di media sosial terhadap praktik bekam,
yang diharapkan dapat memberikan wawasan kepada pembuat
kebijakan, praktisi kesehatan, dan pemuka agama tentang
pentingnya informasi yang akurat dan bertanggung jawab

dalam pengobatan tradisional.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan Tesis ini terbagi menjadi lima bab.
Bab I, Pendahuluan, berisi latar belakang penelitian yang
menjelaskan pentingnya meneliti eksistensi, validasi, mediatisasi
hadis bekam di YouTube, rumusan masalah yang akan dikaji,
tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori, metodologi
penelitian yang digunakan, dan sistematika penulisan Tesis.

Bab Il, Eksistensi dan Validasi Hadis tentang Bekam,
membahas eksistensi hadis bekam, meliputi definisi bekam
(sejarah, jenis, dan manfaatnya), eksistensi hadis bekam dalam

bentuk digital (software, internet, dan YouTube), serta takhrij
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hadis-hadis terkait anjuran bekam, imbalan tukang bekam, waktu
bekam, dan mandi pasca bekam. Selanjutnya, bab ini membahas
validasi hadis bekam melalui analisis sanad dan matan hadits serta
kriteria hadits sahih.

Bab Ill, Mediatisasi Hadis tentang Bekam di YouTube,
menjabarkan konsep media, mediasi, dan mediatisasi, khususnya
dalam konteks keagamaan. Bab ini kemudian mengklasifikasikan
bentuk-bentuk video mediatisasi hadis bekam di YouTube (video
lengkap, terjemahan, cuplikan, dan inti pesan) dan menganalisis
mediatisasi hadis bekam di berbagai platform digital (internet,
software, dan media sosial).

Bab 1V, Implikasi Mediatisasi Hadis tentang Bekam, Proses ini
memberikan dampak positif berupa akses mudah terhadap
informasi, peningkatan kesadaran masyarakat, serta pengenalan
bekam sebagai metode pengobatan tradisional. Namun, dampak
negatif juga muncul, seperti penyebaran informasi tidak akurat,
kesalahan penerapan teknik bekam, eksploitasi komersial ajaran
agama, dan kurangnya pengawasan terhadap konten digital. Dan
pada Bab V, berisi Penutup, berisi kesimpulan penelitian, kritik
terhadap penelitian, saran untuk penelitian selanjutnya, dan daftar

pustaka.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Eksistensi dan Validasi Hadis tentang Bekam

Hadis-hadis tentang bekam dengan tema-tema anjuran
berbekam, imbalan tukang bekam, waktu bekam, dan mandi
pasca bekam, tercatat dalam kutub al-fis’ah yang merupakan
kumpulan kitab hadis utama dalam tradisi Islam, seperti Shahih
Bukhari, Shahih Muslim, Musnad Ahmad, Jami’u al Tirmidzi
dan lainnya. Keberadaan hadis-hadis ini menunjukkan
eksistensinya sebagai bagian dari kanonisasi ajaran Nabi
Muhammad SAW, yang mencakup berbagai aspek kehidupan,
termasuk praktik pengobatan. Dalam konteks ini, bekam tidak
hanya dianggap sebagai metode terapi fisik, tetapi juga sebagai
bagian dari thibbun nabawi, yang menggabungkan nilai medis
dan spiritual.

Setelah dilakukan identifikasi, penulis menemukan 70
hadits yang tersebar dalam Kutub at-Tis'ah. Di antaranya, hadits
riwayat Imam Bukhari nomor 5372 tentang Anjuran Berbekam;
hadits riwayat Bukhari nomor 5371 tentang Imbalan tukang
bekam; hadits riwayat Bukhari nomor 1836 tentang Waktu
Berbekam; dan Mandi Pasca Bekam: hadits riwayat Ahmad
nomor 24664. Keempat hadits tersebut memiliki kesahihan baik
sanad maupun matan.

a. Hadits tentang Anjuran Berbekam (HR. Bukhari No. 5372)
dinyatakan shahih karena memenuhi syarat "ittis al al-sanad"

(sanad Dbersambung) dan "tsiqggah al-ruwah" (perawi
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terpercaya). Sanadnya bersambung (muttasil) dari Jabir bin
Abdullah, sahabat Nabi, hingga Imam Bukhari. Semua
perawinya dinilai terpercaya (tsigah) berdasarkan analisis
biografi mereka dalam kitab rijal. Tidak ditemukan cacat
(syadz atau 'illat) dalam sanadnya.

. Hadits tentang Imbalan Tukang Bekam (HR. Bukhari No.
5371) dikategorikan sebagai "shahih li dzatihi" karena
memenuhi syarat "ittisal al-sanad", "tsiqgah al-ruwah", dan
"salah al-matan" (matan selaras dengan ajaran Islam).
Sanadnya bersambung (muttasil) dan menggunakan metode
periwayatan al-sama'’ min lafz al-syaykh (mendengar
langsung dari gurunya). Perawinya dinilai terpercaya (tsigah)
dan tidak ditemukan cacat (syadz atau 'illat) dalam sanadnya.
Hadits ini juga didukung oleh 17 riwayat lain dari kitab-kitab
hadits otoritatif, menunjukkan konsistensi praktik dan
relevansi dengan ajaran Islam.

. Hadits tentang Waktu Bekam saat Ihram dan Puasa (HR.
Bukhari No. 1836) dinyatakan shahih karena memenuhi
syarat "ittisal al-sanad" dan "tsiggah al-ruwah". Perawinya
termasuk Ibnu Abbas, sahabat Nabi yang dikenal dengan
kedalaman ilmu dan ketelitiannya dalam memahami Al-
Qur’an dan Sunnah. Metode periwayatannya adalah al-sama’
min lafz al-syaykh (mendengar langsung dari gurunya).
Sanadnya didukung oleh riwayat-riwayat lain dari sumber
otoritatif seperti Imam Muslim, Tirmidzi, Ahmad, Nasa’i,
Abu Dawud, dan Ibnu Majah, menunjukkan kuatnya

statusnya sebagai hadits shahih.
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d. Hadits tentang Mandi Pasca Bekam (HR. Ahmad No. 24664)
dinyatakan shahih karena memenuhi syarat "ittisal al-sanad"
dan "tsiggah al-ruwah". Perawinya termasuk Aisyah, istri
Nabi Muhammad SAW, yang dikenal sebagai sahabat
dengan kedalaman ilmu dan kecermatannya dalam
meriwayatkan hadits. Sanadnya didukung oleh hadis lain
yang diriwayatkan dalam Sunan Abu Dawud, memperkuat
otentisitas hadits ini.

Adapun matan hadis dari analisis keempat tema tersebut,
penulis belum menemukan adanya pertentangan dengan Al-
Qur’an, Hadis yang Shahih, Akal dan bukti IImiah, serta ucapan
kenabian. Namun, penulis menemukan adanya hadis yang
kontradiktif. sebagaimana antara hadits yang boleh atau
tidaknya menerima upah bekam dan berbekam saat puasa
membatalkan atau tidak. Imam Nawawi mengatakan bahwa
hasil dari profesi bekam itu keji (khabis) jika alat-alat yang
digunakan berasal dari benda yang najis, seperti penggunaan
minyak anjing. Adapun berbekam saat puasa menurut Syekh
Nasimi, jumhur ulama (Hanafi, Syafi’i, dan Maliki) sepakat
bekam dan Fashdu tidak membatalkan puasa berdasarkan hadis
dari Anas bin Malik yang berbekam saat puasa.

Sementara hadis-hadis yang menganjurkan umat islam
untuk berbekam, penulis menemukan bahwa praktik bekam
merupakan bagian dari tradisi lokal yang tidak bertentangan
dengan syariat Islam pada saat itu. Sehingga sebagian ulama
berpendapat bahwa bekam dapat ditempatkan dalam kategori
mubah jika dibutuhkan, artinya praktik ini dibolehkan tetapi
tidak diwajibkan karena dalam kaidah fighiyyah hukum berobat
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(berbekam) adalah mubah “Hukum asal sesuatu [perkara dunia]
adalah mubah”. Adapun motif Nabi menganjurkan bekam lebih
kepada manfaat fisik, dan belajar dari keahlian medis yang ada
saat itu. Selain itu, meskipun Nabi Muhammad SAW
menganjurkan (sunnah) bekam bukan berarti sebagai amalan
tasyri’ yang benilai ibadah, melainkan sebagai irsyadi, yaitu
memiliki manfaat duniawi tanpa menjadi bagian dari ibadah
yang diwajibkan dalam syariat Islam. Jadi hadis-hadis yang
menganjurkan bekam menunjukkan bahwa meskipun ada
rekomendasi dari Nabi untuk berbekam, praktik ini lebih tepat
dikategorikan sebagai metode pengobatan yang bersifat boleh
bila dibutuhkan (irsyadi) untuk kesehatan yang tidak
menjadikannya sebagai syariat yang mengikat. Dengan
demikian, niat pelaku untuk kecintaanya kepada Nabi dan
menjaga kesehatan demi kelancaran ibadah dapat membuat
praktik bekam bernilai ibadah, tetapi statusnya tetap sebagai
mubah.

Hal ini diperkuat dengan pendapat bahwa Nabi tidak
bertindak sebagai thabib dan dokter atau pembuat hukum,
melainkan sebagai penegak hukum yang artinya bahwa hadis-
hadis yang berkaitan dengan bekam lebih bersifat lokal dan
temporal, disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat pada saat
itu. Namun bukan berarti Nabi tidak menetahui jenis
pengobatan pada masa itu.

. Bentuk-Bentuk Mediatisasi Hadis tentang Bekam di YouTube

Eksistensi hadis tentang bekam tidak hanya terdokumentasi
dalam kitab-kitab utama seperti Kutub Tis’ah tetapi juga telah

berkembang ke dunia digital melalui berbagai platform digital
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seperti situs web, perangkat lunak (SoftWare), dan media sosial.
Digitalisasi ini mempermudah akses masyarakat terhadap
informasi hadis, memungkinkan penyebarannya melampaui
batas geografis dan waktu. Proses mediatisasi hadis
(mediatisasi), tidak hanya mentransformasikan hadis dari bentuk
fisik ke digital tetapi juga memengaruhi cara hadis dipahami,
diinterpretasi (mediasi), dan disebarluaskan melalui berbagai
platform (media). Hal ini menjadikan hadis bukan hanya
sebagai teks religius, melainkan bagian dari budaya komunikasi
modern. Meskipun akses menjadi lebih demokratis, mediatisasi
menuntut literasi digital dan keagamaan yang Kkritis untuk
menghindari penyederhanaan berlebihan atau interpretasi yang
keliru dan dangkal. karena media berperan sebagai sarana
pembentukan pandangan dan identitas, sehingga mediatisasi
agama menunjukkan bagaimana ajaran keagamaan diadaptasi
dalam konteks globalisasi dan modernitas.

Melalui pemahan metafora media kita mengetahui
bagaimana Bentuk-bentuk agama termasuk hadis bekam
dipengaruhi oleh media, terbagi menjadi tiga bentuk. Yaitu,
media keagamaan dan jurnalisme media berhasil menyebarkan
informasi bermanfaat dengan legitimasi ilmiah, membangun
kepercayaan penonton. Namun, terdapat juga bentuk agama
dangkal yang mengeksploitasi testimoni dramatis tanpa
dukungan ilmiah, berpotensi menciptakan ekspektasi yang tidak
realistis. Adapun mediatisasi hadis tentang bekam di YouTube

mencakup empat bentuk:
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a. Video Hadis Lengkap
Menyajikan teks Arab dan terjemahan hadis secara
lengkap, seperti video "Penjelasan tentang Hadis Bekam™
dari channel Ruang Guz Zaki. Video ini cenderung serius
dan informatif, dengan fokus pada pemahaman hadis dan
ajaran Islam.
b. Video Terjemahan Hadis
Menyajikan terjemahan hadis tanpa teks Arab, seperti
video "Hadis Shahih: Dahsyatnya Bekam" dari channel
Hidayah Islam TV. Video ini menekankan pada penjelasan
manfaat dan keutamaan bekam berdasarkan hadis-hadis
shahih, dengan gaya penyampaian yang jelas dan persuasif.
c. Video Cuplikan Hadis
Menyisipkan inti pesan hadis di sela-sela konten video,
seperti video "Bekam di Turki bersama Ustadz Khalid" dari
channel Uhud Tour. Video ini mengintegrasikan informasi
hadis dengan konten promosi layanan bekam, menunjukkan
bagaimana hadis digunakan sebagai legitimasi dalam konteks
pemasaran.
d. Video Inti Pesan Hadis
Menyampaikan inti pesan hadis tanpa menyebut secara
jelas bahwa keterangan diambil dari hadis, seperti video
"Titik Bekam Sunnah Rasulullah™ dari channel Spa Bekam
Ar Royyan-Senawang. Video ini mempromosikan bekam
dengan mengklaim keabsahannya sebagai  "sunnah
Rasulullah”, namun perlu dikritisi karena kurangnya

referensi hadits yang jelas
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3. Implikasi Mediatisasi Hadis tentang Bekam di YouTube
Fenomena mediatisasi hadis tentang bekam di YouTube
telah melahirkan dinamika baru dalam penyebaran informasi
kesehatan yang berlandaskan nilai keagamaan. YouTube
menjadi platform strategis yang memungkinkan masyarakat
mengakses informasi tentang bekam secara luas tanpa batasan
geografis. Namun, di balik kemudahan ini, terdapat potensi
tantangan berupa penyebaran informasi yang tidak akurat dan
praktik yang menyimpang dari nilai ilmiah serta ajaran agama.
Implikasi dari fenomena ini dapat diklasifikasikan ke dalam dua

kategori utama, yaitu dampak positif dan dampak negatif.

a. Dampak Positif

Implikasi positif dari mediatisasi hadis tentang bekam di
YouTube mencakup tiga aspek penting. Pertama, platform
ini memberikan akses mudah kepada masyarakat untuk
mempelajari  bekam, termasuk teknik, manfaat, dan
praktiknya. Channel seperti "Ruang Guz Zaki" dan "Hidayah
Islam TV" menjadi contoh yang menyediakan video edukatif
berbasis hadis shahih, sehingga memperluas wawasan publik
mengenai bekam. Kedua, mediatisasi ini juga berkontribusi
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap bekam
sebagai metode pengobatan tradisional yang bernilai
spiritual. Beberapa channel, seperti "Syafanur Channel” dan
"Khalid Basalamah Official," memanfaatkan konten mereka
untuk memperkenalkan bekam sebagai pilihan pengobatan
yang didukung nilai keagamaan. Ketiga, melalui penyajian
video yang menampilkan proses bekam secara langsung,

platform ini membantu menghilangkan mitos dan ketakutan
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masyarakat terhadap praktik ini. Misalnya, channel
"@iDeanews" dan "@bekamsumbergempol™  berhasil
menampilkan informasi yang menarik sekaligus edukatif.

. Dampak Negatif

Namun demikian, implikasi negatif juga muncul akibat
kurangnya kontrol dan pengawasan terhadap konten di
YouTube. Salah satu permasalahan utama adalah penyebaran
informasi yang tidak akurat, seperti klaim manfaat bekam
yang tidak memiliki dasar ilmiah atau pengabaian
kontraindikasi yang seharusnya diperhatikan. Hal ini terlihat
pada video seperti "Hidup Sehat tvOne,” yang
mencantumkan klaim tidak didukung bukti ilmiah. Selain itu,
kesalahan teknis dalam penerapan bekam juga menjadi isu,
di mana beberapa video menunjukkan ketidakpatuhan
terhadap protokol kebersihan dan keamanan alat. Contohnya
adalah video "Bekam Pengobatan Sunah Ala Nabi
(Thibbunnabawi)" dari channel "Hasir Budiman Ritonga
[HBR TV]."

Selain itu, terdapat kecenderungan komersialisasi dalam
mediatisasi hadis tentang bekam, di mana hadis digunakan
sebagai alat promosi layanan atau produk, sehingga
mengurangi nilai spiritual dari praktik ini. Channel seperti
"Desvan Z Channel" dan "Uhud Tour" menunjukkan praktik
komersialisasi tersebut. Terakhir, kurangnya pengawasan
terhadap konten digital memungkinkan penyebaran informasi
yang tidak valid, seperti yang terlihat pada channel "Hidayah
Islam TV - Tanya Jawab Ceramah Islam,” yang tidak
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memberikan penjelasan memadai mengenai prosedur dan

risiko bekam.

B. Saran

Penelitian ini bukanlah hasil akhir dari kajian yang diangkat,
melainkan langkah awal yang memerlukan pengembangan lebih
lanjut untuk mencapai hasil analisis yang lebih mendalam dan
terarah. Penulis menyadari bahwa masih terdapat keterbatasan
dalam narasi dan pemahaman teoritis yang digunakan, terutama
dalam memahami dimensi mediatisasi hadis sebagai bagian dari
keilmuan hadis yang lebih luas. Oleh karena itu, penelitian ini
membuka ruang diskusi yang terus berkembang untuk
memperbaiki dan memajukan kajian terhadap objek penelitian ini.

Seiring perkembangan media sosial yang semakin menyatu
dengan kehidupan masyarakat, keilmuan hadis menghadapi
tantangan baru. Jika sebelumnya media sosial dan masyarakat
merupakan dua dunia yang terpisah, saat ini keduanya telah
menjadi entitas yang sulit dipisahkan. Hal ini memengaruhi cara
ajaran agama, termasuk hadis, dikomunikasikan dan dipahami oleh
publik. Mediatisasi hadis yang tidak terarah berpotensi menjadikan
keilmuan hadis sebagai komoditas yang hanya sekadar hiburan
atau pengembangan diri, tanpa mengindahkan nilai-nilai ilmiah
dan spiritualnya.

Oleh sebab itu, diperlukan peran aktif dari para ahli di bidang
hadis, akademisi, dan praktisi media untuk melakukan
pembenahan. Kajian yang lebih komprehensif, serta sinergi antara
pendekatan agama dan teknologi, menjadi sangat penting agar
keilmuan hadis tetap relevan, bermakna, dan tidak kehilangan
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esensinya di tengah modernitas. Dengan demikian, mediatisasi
hadis dapat menjadi sarana edukasi yang efektif dan tetap menjaga

nilai spiritualitas dalam penyebarannya.
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